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 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan 
Dosen Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana 
KKN. Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai 
fakultas dan jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam 
melakukan program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam berbagai 
pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang ditempatkan di 
posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 
langkah-langkah ilmiah serta dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. 
 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua 
LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI 
atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya 
KKN dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan 
KKN akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan 
datang. 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 




SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  




Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah 
pengabdian yang diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada 
mahasiswa untuk mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang 
dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata 
kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum 
memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. 
Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke 
dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan 
dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, 
maka KKN harus dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah 
sehingga dapat terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN 
Alauddin Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat 
mencapai tujuan pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 
bagi mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil 
KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala 
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua 
LP2M menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala 
Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, 
M.HI., yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, 
serta apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan 
inovasi di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan 
antar PPM sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 





KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
 
Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan 
terobosan dan langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. 
Upaya ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat 
dan UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat 
bisa semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin 
dengan masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam 
pembangunan masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN 
ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin 
sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses 
hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di 
bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, 
program-program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat 
nanti lokasi yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh 
mahasiswa angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program 
yang berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta 
bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak 
Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus 
kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN 
UIN Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  
terima kasih juga saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN 
Angkatan ke-54 dan 55 atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan 
menjadi kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 





Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 




 KATA PENGANTAR  
 
Assalamu Alaikum wr. wb  
Segala puji dan rasa syukur penulis haturkan kehadirat Allah 
swt., yang telah memberikan limpahan rahmat dan karunia-Nya, 
sehingga penulis dapat menyelesaikan buku yang berjudul 
“Moncongloe, Ada Rindu yang Memaksa Untuk Pulang Shalawat 
serta salam senantiasa tercurahkan kepada sang jurnalis sejati, Rasulullah 
Muhammad saw., yang tak pernah surut dalam membela kebenaran.  
Buku ini merupakan kumpulan hasil laporan dari mahasiswa 
KKN Angk. Ke-55 UIN Alauddin Makassar, periode 2016/2017 yang 
ditugaskan di kawasan Kecamatan Manuju, yang terbagi atas lima desa 
yaitu : Desa Moncongloe, Desa Tana Karaeng, Bilalang, Pattallikang, 
Manuju, Tamalatea, Tassese. Buku ini juga merupakan bentuk 
pertanggungjawaban mahasiswa KKN atas program kerja yang telah 
dilakukan selama ber-KKN. 
Dalam proses penyusunan buku ini, sangat disadari keterbatasan 
penulis tetapi dengan partisipasi, kontribusi, bimbingan, dan arahan dari 
berbagai pihak sehingga buku ini dapat diterbitkan. Oleh sebab itu dalam 
kesempatan ini penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang 
tulus kepada : 
1. Bapak Prof. Dr. H. Musafir, M.Si., selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar. Prof.Dr.H.Mardan.,M.Ag selaku Wakil Rektor I, 
Prof.Dr.H.Lomba Sultan.,MA selaku Wakil Rektor II, dan 
Prof.Dr.Hj.St Aisyah.,Ph.D selaku Wakil Rektor III,  yang telah 
memberikan kesempatan kepada kami untuk mengikuti Kuliah 
Kerja Nyata (KKN) di Desa Bellapunranga. 
2. Prof. Dr. Saleh Tajuddin, M.Ag., selaku Ketua Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang 
telah memberikan peluang untuk melaksanakan KKN di Desa 
Bellapunranga 
3. Drs. H. M. Gazali Suyuti, M.HI., selaku Ketua Lembaga 
Pengabdian kepada Masyarakat (P2M) yang telah memberikan 
pembekalan dan membantu dalam proses penyelesaian KKN di 
Desa Bellapunranga 
4. Dr. Muhammad Shuhufi, M.Ag., selaku Badan Pelaksana (BP) 
KKN yang telah bersedia untuk membantu mulai dari awal 
pendaftaran hingga pelaporan akhir KKN 
5. Dra.Hj.Nuraeni Gani.,MM dan dr. Nadya., selaku Badan 
Pelaksana (BP) KKN yang mendampingi Dosen Pembimbing 
6. Dr. Kurniati, S.Ag., M.Ag dan Dr. Sabir Maidin, SH., MH.i 
selaku selaku pembimbing dalam pelaksanaan KKN ke-55 ini di 
Kecamatan Manuju. Arahan serta dukungan beliau sangat 
membantu mahasiswa KKN selama masa bakti 
7. Bapak Tajuddin Dolo, S.Sos. selaku Camat Kecamatan Manuju 
yang telah bersedia menerima mahasiswa KKN untuk 
menjadikan wilayah Kecamatan Manuju sebagai wadah 
pengaplikasian materi perkuliahan selama berada dibangku 
perkuliahan. 
8. Ibu Sumardiati  selaku Kepala Desa Moncongloe yang dengan 
kerelaan hati membantu memberikan fasilitas yang dibutuhkan 
dalam pelaksanaan program kerja mahasiswa KKN, bersama 
jajaran Kepala Dusun Pannambungang, Dusun Parangloe Lata, 
Dusun Kaballokang, Dusun Maccini Dalle. 
9. Kepada bapak/ibu posko yang telah menerima dan 
memperlakukan mahasiswa KKN sebagaimana anak kandung 
sendiri. Terimakasih atas curahan kasih sayang kepada 
mahasiswa KKN. 
10. Masyarakat Desa Moncongloe yang dengan tangan terbuka 
menerima mahasiswa KKN sekaligus bergandeng tangan 
menyelesaikan program kegiatan mahasiswa. 
11. Kawan-kawan seperjuangan selama ber-KKN di Kecamatan 
Manuju, yang telah memberikan arti sebuah pertemanan. 
Terimakasih atas suka dan duka yang telah dibagi bersama. 
Semoga dengan berakhirnya KKN Angk. Ke-55 ini, hubungan 
persahabatan akan tetap ada. 
Semoga arahan, motivasi, dan bantuan yang telah diberikan 
menjadi amal ibadah bagi keluarga, bapak/ibu, dan rekan-rekan yang 
tidak sempat tercantum namanya, sehingga memperoleh balasan yang 
lebih baik dari Allah swt. Penulis berharap semoga buku ini bermanfaat 
bagi penulis sendiri serta dapat dijadikan sebagai sumbangan pikiran 
untuk perkembangan pendidikan. Wassalamualaikum wr. Wb.  .  
Moncongloe, Juni 
2017 
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A. Dasar Pemikiran 
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 20 Ayat 2,  mengungkapkan, Perguruan 
Tinggi berkewajiban menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat. Ketiga kewajiban tersebut 
terformulasikan menjadi konsep Tri Darma Perguruan Tinggi. Amanat 
dalam undang undang tersebut menunjukkan bahwa perguruan tinggi 
harus menjalankan tri darmanya untuk mewujudkan kecerdasan bangsa 
yang berkualitas dan berperadaban. 
Pengabdian kepada masyarakat merupakan pelaksanaan 
pengamalan ilmu pengetahuan dan teknologi langsung pada 
masyarakat  Tujuan pengabdian masyarakat dapat dilihat dari dua 
aspek yakni; pertama, pengabdian masyarakat bertujuan sebagai upaya 
pengembangan masyarakat ke arah terbinanya masyarakat yang 
dinamis serta mampu menghadapi permasalahan yang terjadi dalam 
masyarakat. Kedua, sebagai sarana memperoleh umpan balik dan 
masukan bagi pengembangan institusi (Perguruan Tinggi, Fakultas, 
dan Jurusan/Program Studi).  
Berdasarkan tujuan dan sasaran yang akan dicapai, 
implementasi Tri Darma Perguruan Tinggi bidang pengabdian dapat 
dicermati pada bentuk kegiatan aspek Pendidikan,merupakan bentuk 
kegiatan yang berhubungan dengan penanaman nilai dan norma social 
keagamaan. Pelaksanaan kegiatan dapat dilakukan daam berbagai 
bentuk antara lain, penyuluhan/pengajaran berbasis kompetensi, 
narasumber pada kegiatan seminar, dan ceramah keagamaan. Aspek 
Pelayanan,   merupakan pemberian pelayanan secara profesional yang 
dilaksanakan sivitas akademika kepada masyarakat yang 
membutuhkan. Bentuk konkrit dari kegiatan pelayanan ini melalui 
keterlibatan sebagai konsultan dan pembimbingan atau pendampingan 
masyarakat. 
Penjabaran dari kedua aspek ini dapat dicermati dalam 
pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang melibatkan mahasiswa 
dan dosen sebagai pembimbing kegiatan. Kegiatan Kuliah Kerja Nyata 
merupakan miniature sosial bagi mahasiswa. Melalui kegiatan ini 
mahasiswa akan menemukan berbagai kompleksitas sosial masyarakat 




Di bawah bimbingan dosen pendamping, program kerja yang 
dilaksanakan mahasiswa Kuliah Kerja Nyata pada Kecamatan 
Parangloe berbasis masyarakat (bootom up). Mekanisme penentuan 
program kerja yang berbasis masyarakat ini bertujuan  agar program 
kerja yang dilaksanakan adalah sesuatu yang sangat dibutuhkan 
masyarakat. Selain itu, kegiatan  mahasiswa Kuliah Kerja Nyata 
diharapkan berkesinambungan meskipun mahasiswa tidak lagi menjadi 
bagian dari program tersebut. 
 
B. Lokasi Pelaksanaan Kegiatan 
UIN Alauddin Makassar menempatkan mahasiswa Kuliah Kerja 
Nyata (KKN) Angkatan ke-55 pada berbagai wilayah kecamatan 
termasuk Kecamatan Manuju di Kabupaten Gowa. Khusus untuk Desa 
Moncongloe,   dibagi ke dalam 4 (empat) dusun yakni dusun 
Pannambungang, Parangloe Lata, Maccini Dalle, dan Kaballokang 
dengan berbagai latar belakang keilmuan atau fakultas. Pelaksanaan 
kegiatan Kuliah Kerja Nyata di Desa Bellapunranga berlangsung 
selama dua bulan yakni 23 Maret sampai dengan 24 Mei 2017. 
 
C. Sasaran Umum 
1.    Mahasiswa 
a. Memperdalam pengertian dan penghayatan mahasiswa 
tentang cara berfikir dan bekerja secara interdisipliner 
atau cross sectoral. 
b. Kesulitan yang dihadapi oleh masyarakat desa dalam 
pembangunan. 
c. Konteks keseluruhan dari masalah pembangunan dan 
pengembangan daerah pedesaan. 
d. Mendewasakan alam pikiran mahasiswa untuk 
melaksanakan setiap penelaahan dan pemecahan masalah 
yang ada didalam masyarakat secara pragmatis ilmiah. 
e. Memberikan ketrampilan kepada mahasiswa untuk 
melaksanakan program-program pengembangan dan 
pembangunan desa. 
f. Melatih mahasiswa untuk menjadi seorang motivator dan 
prolem solver. 
g. Memberikan pengalaman dan ketrampilan kepada 
mahasiswa sebagai kader pembangunan, disamping 
diharapkan terbentuknya sikap dan rasa cinta serta 
tanggung jawab terhadap kemajuan masyarakat 
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pedesaan, sehingga bila telah menjadi sarjana kelak, 
sanggup ditempatkan dimana saja. 
2.   Perguruan Tinggi 
a.  Penjabaran Tri Darma Perguruan Tinggi 
b.  Tenaga Pengajar (Dosen) memperoleh berbagai  kasus 
berharga yang dapat digunakan sebagai contoh dalam 
proses pendidikan. 
c.  Mempererat dan meningkatkan kerjasama antara 
Perguruan Tinggi sebagai pusat ilmu dan teknologi dan 
kerjasama dengan instansi/lembaga atau departemen 
lainnya dalam pelaksanaan pembangunan. 
3.    Masyarakat 
a. Memperoleh bantuan tenaga dan pikiran mulai dari 
perencanaan sampai dengan  pelaksanaan sesuai yang 
disepakati dengan pemerintah setempat. 
b. Cara berfikir, bersikap dan bertindak akan lebih 
tertingkatkan sesuai dengan perencanaan/program 
pembangunan. 
c. Memperoleh ide-ide pembaharuan yang diperlukan 
dalam menggerakkan pembangunan. 
d. Terbentuknya kader-kader pembangunan dalam 




Berdasarkan hasil survei yang dilakukan, ditemukan beberapa 
masalah yang memungkinkan untuk diselesaikan selama masa 
Kuliah Kerja Nyata, di antaranya: 
A. Masih Minimnya kesadaran masyarakat terkait pentingnya 
pendidikan, berbanding lurus dengan terbatasnya tenaga 
pengajar  serta adanya persepsi bahwa sekolah hanya 
sekedar formalitas saja. Hal ini berkosekuensi pada 
rendahnya kualitas sumber daya manusia 
B. Rendahnya kesadaran masyarakat dalam menjaga 
kebersihan. Hal ini dapat juga dilihat dari keberadaan 
masjid, makam serta beberapa sarana-sarana kesehatan  
yang tidak terawat. 
C. Tidak adanya pembaharuan atribut-atribut penunjang 




E. Kompetensi Mahasiswa KKN Angk. Ke-55 
Kuliah Kerja Nyata (KKN), merupakan suatu studi lapangan 
yang harus dilalui oleh seorang mahasiswa, dengan cara berbaur secara 
langsung dengan kehidupan masyarakat di pedesaan. Maka dari itu 
diperlukan berbagai macam keterampilan dalam pelaksanaannya. 
Dalam hal ini, mahasiswa dituntut untuk memiliki keterampilan, 
seperti mengaji, berdakwah (Ceramah/Khutbah Jumat), memasak, dan 
menjahit. Selain itu, mahasiswa juga harus memiliki keterampilan di 
beberapa bidang, yaitu: Bidang Sosial, Bidang Pertukangan, Bidang 
Pertanian, dsb.  
Dari ketentuan keterampilan tersebut maka, diperlukan 
kerjasama antar mahasiswa yang memiliki keterampilan dan 
konsentrasi jurusan yang berbeda-beda, untuk melahirkan sebuah 
kolaborasi yang sempurna dalam pelaksanaan KKN tersebut. 
Kompetensi yang dimiliki tiap mahasiswa, pastilah berbeda-beda. 
Maka pembagian lokasi KKN ditentukan berdasarkan kompetensi yang 
mencakup keterampilan dan konsentrasi jurusan yang digeluti.  
Terdapat  8 (delapan) fakultas yang terlibat dalam pelaksanaan 
KKN ini, antara lain :  
1. Fakultas Syariah dan Hukum  
2. Fakutas Adab dan Humaniora  
3. Fakultas Dakwah dan Komunikasi  
4. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
5. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  
6. Fakultas Ushuluddin, Filsafat, dan Politik  
7. Fakultas Sains dan Teknologi.  
Perpaduan ke-7 fakultas itulah yang menjadikan suatu 
kerjasama yang mampu menghadirkan kemampuan mahasiswa dari 
tiap-tiap jurusan, untuk membentuk suatu program kerja selama ber-
KKN yang dianggap mampu memberikan bantuan untuk 
mengembangkan potensi sumber daya manusia dipedesan.   
Mahasiswa pada KKN Angkatan ke-55 yang ditempatkan di 
desa Moncongloe kali ini berasal dari berbagai kompetensi keilmuan, 
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Abdul Rachmansyah Ramli mahasiswa jurusan Ilmu 
Komunikasi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Kompetensi keilmuan 
yang dimiliki ialah di bidang fotografi dan videografi. Ia juga memiliki 
keterampilan dalam bidang memperbaiki laptop dan komputer. 
Nining Kameliah mahasiswi jurusan Hukum Pidana dan 
Ketatanegaraan, Fakultas Syari’ah dan Hukum. Kompetensi keilmuan 
dimiliki ialah di bidang beracara di peradilan. Ia juga memiliki 
keterampilan MC. 
  Alif Akbar mahasiswa jurusan Teknik Informatika, Fakultas 
Sains dan Teknologi. Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah 
membuat web dan aplikasi. Ia juga memiliki keterampilan dalam 
bidang otomotif.  
Nurfadhilah Bahar mahasiswi jurusan Jurnalistik, Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi. Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah di 
bidang jurnalis dan presenter. Ia juga memiliki keterampilan dalam 
bidang menulis novel.    
Wahdania mahasiswi jurusan Pendidikan Bahasa Inggris, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Kompetensi keilmuan yang dimiliki 
ialah di bidang mengajar bahasa inggris. Ia juga memiliki keterampilan 
dalam bidang memasak . 
Annisa mahasiswi jurusn Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam. Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah di bidang 
menghitung uang. Ia juga memiliki keterampilan dalam bidang 
memasak serta hobby makan. 
Galid Laraebi mahasiswa jurusan Fisika, Fakultas Sains dan 
Teknologi. Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah di bidang fisika. 
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Ia juga memiliki keterampilan dalam bidang menari/bergoyang serta 
suka mengumpulkan video dangdut.  
Isra Magfira mahasiswi jurusan Pendidikan Akuntansi, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Kompetensi keilmuan yang 
dimiliki ialah di bidang analisis rasio laporan keuangan. Ia memiliki 
keterampilan dalam bidang menari. 
Muh. Rismawansyah mahasiswa jurusan Ilmu Politik, 
Ushuluddin, Filsafat dan Politik. Kompetensi keilmuan yang ia miliki 
ialah bidang berpolitik. Ia juga memiliki keterampilan dalam bidang 
olahraga.  
Nur Ima mahasiswi jurusan Pendidikan Bahasa Inggris, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Kompetensi keilmuan yang dimiliki 
ialah di bidang Mengajar bahasa Inggris. Ia juga memiliki keterampilan 
dalam bidang menari serta suka nonton film korea. 
Ahmad Humaedi mahasiswa jurusan Peradilan Agama, 
Fakultas Syari'ah dan Hukum. Kompetensi keilmuan yang dimiliki 
ialah di bidang permasalahan hukum tentang kekeluargaan. Ia juga 
memiliki keterampilan dalam bidang imam masjid serta menjadi khotib 
jum'at.  
Samsinar Japur mahasisiwi jurusan Bahasa dan Sastra 
Inggris, Fakultas Adab dan Humaniora. Kompetensi keilmuan yang 
dimiliki ialah di bidang Bersastra. Ia juga memiliki keterampilan dalam 
bidang memasak. 
Herman mahasiswa Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan. Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah di 
bidang keagamaan. Ia juga memiliki keterampilan dalam bidang 
bertani. 
Nur Afni Rahman mahasiswi jurusan Kimia, Fakultas Sains 
dan Teknologi. Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah di bidang 
kimia anorganik. Ia juga memiliki keterampilan dalam bidang memsak 
tapi suka juga membantu kalau memasak. 
Fadli Mahasiswa jurusan Ilmu Perpustakaan, Fakultas Adab 
dan Humaniora. Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah di bidang 
mengatur buku di perpustakaan. Ia juga memiliki keterampilan dalam 
bidang olahraga dan suka banget naik gunung.  
Fitriani mahasiswi jurusan Pendidikan Matematika, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan. Kompetensi keillmuan yang dimiliki ialah di 
bidang perhitungan dalam matematika. ia juga memiliki keterampilan 
dalam bidang memasak.  
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Wahyuddin mahasiswa jurusan Hukum Pidana dan 
Ketatanegaraan, Fakultas Syari'ah dan Hukum. Kompetensi keilmuan 
yang dimiliki ialah di bidang hukum tatanegara. Ia juga memiliki 
keterampilan dalam bidang bermain alat musik. 
Rahma mahasiswi jurusan Jurnalistik, Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi. Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah di bidang 
menulis berita. Ia juga memiliki keterampilan dalam bidang memasak 
dan hobby menonton film korea. 
Rosdiana mahasiswi jurusan Bahasa dan Sastra Inggris, 
Fakultas Adab dan Humaniora. Kompetensi keilmuan yang dimiliki 
ialah di bidang bersastra. Ia juga memiliki keterampilan dalam bidang 
memasak dan membersihkan. 
 
F. Fokus atau Prioritas Program 
 Program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-55 
Tahun 2017 merupakan KKN yang tidak biasa seperti pada umumnya.  
Program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-55 
Tahun 2017 meliputi bidang Sosial Kemasyarakatan, bidang 
Keagamaan, bidang Kesehatan, dan bidang Pembangunan. 
Fokus dan prioritas bidang pendidikan terdiri dari : 
1. Kegiatan mengajar di sekolah-sekolah 
2. Kegiatan membuat kerajinan tangan SD dan PKK 
3. Mengadakan bimbingan belajar Bahasa inggris bagi anak 
sekolah dasar. 
4. Mengadakan penyuluhan Hukum 
Kegiatan ini diharapkan dapat menambah motivasi belajar bagi peserta 
didik atau anak murid pada daerah tersebut. Diharapkan dengan 
metode bermain dan pendekatan yang maksimal, akan tumbuh 
kesadaran belajar dan ikut mempengaruhi orang tuanya tentang 
pentingnya pendidikan. Kegiatan ini juga sekaligus membantu tenaga 
pengajar  yang masih minim selama dua bulan. 
 Fokus dan prioritas bidang pembangunan terdiri dari : 
1. Pembuatan Tempat Sampah  
2. Pembuatan Pagar 
3. Pembuatan Papan Batas jalan dan dusun. 
4. Pembuatan Papan petunjuk jalan 
5. Pembuatan Papan Nama Masjid 
Kegiatan ini diharapkan dapat menjadikan desa Moncongloe sebagai 
desa dengan penataan administrasi dan pembangunan yang tertata rapi. 
Fokus dan prioritas bidang Sosial terdiri dari : 
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1. Kerja bakti bersih mesjid, Makam,pustu dan kantor desa 
2. Senam Sore  
3. Pekan olah raga dan seni 
4. Sepak takraw Kapolsek Cup. 
 
Kegiatan ini diharapkan dapat memperkuat jiwa gotong royong dan 
kekeluargaan dalam masyarakat Desa Moncongloe. 
Fokus dan prioritas bidang keagamaan terdiri dari : 
1. Pembinaan TKA/TPA 
2. Pelatihan Muballigh 
3. Festival anak soleh 
4. Pengadaan Al-Quran 
5. Yasinan 
Kegiatan ini diharapkan dapat menambah jiwa religiusitas dikalangan 
masyarakat Desa Moncongloe. 
Fokus dan prioritas bidang kesehatan terdiri dari : 
1. Penyuluhan Kesehatan Lingkungan dan Jamban. 
2. Lomba Kebersihan Lingkungan antar dusun se Desa 
moncongloe 
Kegiatan ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran masyarakat 
tentang pentingnya menjaga keseimbangan hidup dengan menjaga 
kesehatan dan memanfaatkan potensi tumbuhan yang ada di desa 
tersebut. 
 
G. Sasaran dan Target 
 Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN 

































3 Senam sore setiap 
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19 Pembuatan Papan 






























nama masjid.  
   
 
H.  Jadwal Pelaksanaan Program 
Pra-KKN (Maret 2017) 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Pembekalan KKN Angkatan 55 18-19Maret 2017 
2 Pembagian Lokasi KKN 19Maret 2017 
3 Pertemuan Pembimbing dan 
pembagian kelompok 
20Maret 2017 
4 Pelepasan 23 Maret 2017 




No. Uraian Kegiatan Waktu  
1 Penerimaan di Kantor Desa 
Belapunranga 
23 Maret 2017  
2 Kunjungan Dosen 
Pembimbing 
23 Maret 2017  
3 Observasi dan survey lokasi 24-27Maret 2017  
5 Implementasi Program Kerja 27 Maret- 19 Mei 
2017 
 
6 Kunjungan Pimpinan UIN 
Alauddin Makassar dan Dosen 
Pembimbing 
4 Mei 2017  
7 Penarikan Mahasiswa KKN 24 Mei 2017  
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I. Pendanaan dan Sumbangan 
Adapun pendanaan dan sumbangan dari setiap program kerja 
yang dilaksanakan, yaitu: 
a. Pendanaan 
No. Uraian Asal Dana Jumlah 
1 
Kontribusi Mahasiswa Rp. 




No. Uraian Asal Dana Jumlah 
1 Donatur  22 buah Iqra’ 
2 Donatur 13 Buah Al-Quran 
3 Donatur 2 Buah tempat sampah 
4 Kepala Dusun 1 lembar papan 
5 Kepala dusun 3 Batang Balok 

















METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
A. Metode Intervensi Sosial   
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi 
memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, kelompok, 
komunitas). Intervensi sosial merupakan metode yang digunakan 
dalam praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan 
kesejahteraan sosial.  Pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial adalah 
dua bidang yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan melalui upaya 
memfungsikan kembali fungsi sosialnya. Intervensi sosial adalah 
upaya perubahan terencana terhadap individu, kelompok, maupun 
komunitas. 
 Dikatakan perubahan terencana agar upaya bantuan yang 
diberikan dapat dievaluasi dan diukur keberhasilannya. Intervensi 
sosial dapat pula diartikan sebagai suatu upaya untuk memperbaiki 
keberfungsian sosial dari kelompok sasaran perubahan, dalam hal ini 
individu, keluarga, dan kelompok. Keberhasilan sosial menunjuk pada 
kondisi di mana seseorang dapat berperan sebagaimana seharusnya 
sesuai dengan harapan lingkungan dan peran yang dimilikinya.  
Penggunaan metode yang diterapkan adalah metode kerja sama, gotong 
royong dan membangun relasi jaringan kepada warga masyarakat desa 
yang berada di Kecamatan Manuju yang di susun dan direncanakan 
oleh mahasiswa melalui program-program yang telah direncanakan.  
Posisi mahasiswa adalah sebagai motor penggerak yang berada di 
tengah-tengah masyarakat yang berfungsi sebagai akademisi dan 
masyarakat bertindak sebagai praktisi dari program kegiatan 
mahasiswa KKN dalam menjawab tantangan problematika kehidupan 
masyarakat desa di Kecamatan Manuju.  Proses pelaksanaan intervensi 
sosial tidak sepenuhnya dilakukan oleh masyarakat desa, melainkan 
membutuhkan sumbangsih pemikiran mahasiswa untuk menjawab 
tantangan permasalahan yang ada. Mahasiswa dalam hal ini tak hanya 
memberi kebebasan semata kepada masyarakat desa, melainkan tetap 
mengontrol  segala kegiatan yang telah dilakukan oleh masyarakat 
demi tercapainya tujuan program-program yang telah dicanangkan 
oleh mahasiswa KKN sejak awal.   
 
B. Pendekatan dalam Pemberdayaan Masyarakat  
Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan di Kecamatan Manuju 
oleh mahasiswa KKN adalah dengan menggunakan beberapa 
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pendekatan pemecahan masalah (the problem-solving approach). 
Pendekatan komunitas dalam pemecahan masalah menekankan pada 
tiga elemen penting yakni kolektifitas masyarakat, lokasi geografis dan 
pelembagaan yang memberikan identitas khusus pada komunitas. 
Asumsi-asumsi dalam pendekatan  pemecahan masalah dalam 
pengembangan komunitas, meliputi (1) pendekatan pemecahan 
masalah sebagai makhluk rasional, (2) manusia dan komunitasnya 
mampu menggabungkan masalah dan solusinya untuk kepentingan 
warga komunitas, (3) keberhasilan pendekatan ini bergantung kepada 
ketersediaan dan kemampuan pelaku di lapangan, penyebaran 
informasi, keahlian, dan kemampaun organisasi. 
Mencermati kondisi masyarakat desa yang berada di Kecamatan 
Manuju timbul beberapa permasalahan yang cukup rumit dan 
membutuhkan sumbangsih pemikiran dalam pemecahan masalah 
tersebut. Metode pendekatan pemecahan masalah dipilih karena ada 
keinginan untuk merangkul semua golongan elemen masyarakat desa 
yang berada di Kecamatan Manuju untuk bersama-sama menemukan 
solusinya. Permasalah yang paling mendasar di Kecamatan Manuju ini 
adalah permasalahan Kesehatan, sebab rata- rata warga desa yang 
berada di pelosok-pelosok tidak memiliki jamban dan ternbak masih di 
tempatkan di kolom maupun belakang Rumah.   
Kedatangan mahasiswa KKN di Kecamatan Manuju adalah 
menawarkan bantuan jasa untuk membantu para tenaga kesehatan yang 
ada di sana memberi penyuluhan. Tidak hanya itu, mahasiswa KKN 
juga membantu tenaga pengajar yang ada di sekolah-sekolah Maupun 
TK/TPA.  Bukan hanya sekedar mengajar tapi juga menawarkan solusi 
untuk permasalahan yang dihadapi.  
Kondisi alam yang berbukit, menanjak dan menurun tak terlepas 
dari kondisi akses jalan yang cenderung berbahaya. Hal yang sama juga 
adalah papan batas jalan dan batas desa yang mulai tidak teratur serta 
sulit mengenali Rumah Pemerintah setempak, maka mahasiswa 
menyampaikan niat baik kepada aparat desa dan  warga untuk 
melakukan pengecetan, pemasangan batas dusun serta pemasangan 
papan Nama rumah pemerintah.  Hal positif ini disambut baik oleh 
warga dan mahasisawa KKN segera mengalokasikan dana dan waktu 
untuk pengerjaannya  Sikap warga Desa Kecamatan Manuju sudah 
sesuai dengan variabel-variabel pendekatan pemecahan masalah untuk 
pengembangan masyarakat. Adapun variabel-variabel tersebut adalah: 
1) keberhasilan dan kegagalan program pengembangan masyarakat 
dipengaruhi kepekaan dan kepentingan warga komunitas 
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terhadap ruang lingkup, serta ketersediaan sumber daya alam 
yang memungkinkan situasi kerja,  
2) peran serta warga komunitas adalah faktor penting dalam 
keberhasilan pemecahan masalah dalam bentuk, jumlah dan 
jangka waktu aktifitas yang dilakukan, 
3) ketersediaan sumber daya alam (Internal/Eksternal) merupakan 
variabel penting dalam pemecahan masalah, 
4) ketepatan waktu, pendugaan waktu yang buruk dapat menunda 
pengetahuan, menciptakan ketimpangan, dan mempengaruhi 
keberhasilan pemecahan masala,  
5) sifat dan ruang lingkup masalah menentukan kesejahteraan dan 





















KONDISI UMUM WILAYAH DESA MONCONGLOE 
KECAMATAN  MANUJU KABUPATEN GOWA 
 
A. Wilayah Kabupaten Gowa 
Data Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa Tahun 2013 
menunjukkan bahwa, Kabupaten Gowa sebagai lokasi atau latar 
diadakannya penelitian ini berada pada 119.3773° Bujur Barat dan 
120.0317° Bujur Timur. 5.0829342862° Lintang Utara dan 
5.577305437° Lintang Selatan. Kabupaten yang berada di daerah 
selatan dari Sulawesi Selatan merupakan daerah otonom yang 
berbatasan wilayah sebelah Utara berbatasan Kota Makassar dan 
Kabupaten Maros. Di sebel;ah Timur berbatasan  dengan Kabupaten 
Sinjai, Bulukumba, dan Bantaeng. Pada bagian selatan, Kabupaten 
Gowa berbatasan  dengan Kabupaten Takalar dan Jeneponto, 
sedangkan di bagian Barat berbatasan dengan Kota Makassar dan 
Takalar. 
 Posisi Kabupaten Gowa 
pada Peta Sulawesi Selatan 
Wilayah administrasi 
Kabupaten Gowa terdiri dari 
18 kecamatan dan 167 
desa/kelurahan dengan luas 
sekitar 1.883,33 kilometer 
persegi atau setara dengan 
3,01 persen dari  luas 
wilayah Propinsi Sulawesi 
Selatan. Wilayah Kabupaten 


















signifikan. Data tahun 2010 menujukan bahwa laju pertumbuhan 
penduduk berada pada angka 2,10 persen selama sepuluh tahun 
atau sepanjang tahun 2010 – 2010. Laju pertumbuhan penduduk 
terbesar pada Kecamatan Somba Opu sebesar 4,07%, sedangkan 
terrendah di Kecamatan Bontolempangan sebesar 1,18% (lihat, 
BPS tahun 2010). 
Perkembangan Kabupaten Gowa tidak terlepas dari sejarah 
panjang keterlibatan pemerintahan kerajaan Gowa. Dalam situs 
Kementrian Dalam Negeri Republik Indonesia dijelaskan bahwa 
sebelum Kerajaan Gowa terbentuk terdapat 9 (Sembilan) negeri 
atau daerah atau Kasuwiang Salapanga yang masing-masing 
dikepalai seorang penguasa yang bergelar Raja Kecil atau 
Gallarang yang memerintah di wilayah Tombolo, Lakiung, 
Samata, Parang-Parang, Data, Agang Je’ne, Bisei, Kalling, dan 
Sero. (http;//kemendagri.go.id/profil daerah/kemendagri.id. lihat 
pula Iswary; 2010,3). 
Kasuwiang Salapangan kemudian dibentuk menjadi pemerintahan 
gabungan (federasi) dan menunjuk seorang pemimpin untuk 
menghimpun wilayah-wilayah di bawah kepemimpinan Paccalaya 
(Ketua Dewan Hakim Pemisah). Kehadiran Paccalaya ternyata 
tidak mampu menghalau perang saudara antara Gowa Utara dan 
Gowa Selatan. Kehadiran To Manurung akhirnya mampu 
mempersatukan wilayah-wilayah, bersatu dan bergabung  dalam 
sebuah kerajaan yakni Kerajaan Gowa yang merupakan simbol 
persatuan orang Makassar saat itu. 
Dalam sejarah berdirinya Kerajaan Gowa, mulai dari To Manurung 
sampai setelah era Raja Sultan Hasanuddin telah mengalami 36 




Nama – Nama Raja Kerajaan Gowa dari Tahun 1320 s/d 1957 
NO NAMA RAJA PERIODE 
1 Tumanurung Bainea - 
2 Tamasalangga Baraya 1320 – 
1345 
3 I Puang Loe Lembang 1345 – 
1370 
4 I Tuniata Banri 1370 – 
1395 
5 Karampang Ri Gowa 1395 – 
1420 
6 Tunatangka Lopi 1420 – 
1445 




8 I Pakereo Tau Tunijallo Ri 
Pasukki 
1460 









11 I Tajibarani Daeng Marompa 
Karaeng Data Tunibatta 
1546 – 
1565 





13 I Tepu Karaeng Daeng 
Parabbung Karaeng 
Bontolangkasa Tunipasulu 
Tumenangna Ri Butung 
1565 – 
1590 
14 I Mangerangi Daeng 
Manrabbia Sultan Alauddin 
Tumenanga Ri Gaukanna 
1590 – 
1593 
15 I Manuntungi Daeng Mattola 
Karaeng Lakiung Sultan 






16 I Mallombasi Daeng 
Mattawang Muhammad Basir 
Karaeng Bontomangape Sultan 




17 I Mappasomba Daeng Nguraga 
Karaeng Lakiung  Sultan Amir 




18 I Mappaossong Daeng 
Mangewai Karaeng Bisei 
Sultan Muhammad Ali 
Tumenanga Ri Jakattara 
1669 – 
1674 
19 I Mappadulung Daeng 
Mattimung Karaeng Sanro 
Bone Sultan Abdul Jalil 
Tumenanga Ri Lakiung 
1674 – 
1677 
20 La Pareppa Tu Sappewalia 
Karaeng Ana Moncong Sultan 




21 I Mappaurangi Karaeng Boddia 




22 I Manrabia Karaeng Kanjilo 




23 I Mappaurangi Karaeng Boddia 




24 I Mallawagau Karaeng 
Lempangang Sultan Abdul 




25 I Mappababbasa Sultan Abdul 










27 I Malisu Jawa Daeng Riboko 
Karaeng Tompobalang  Sultan 




28 I Temmasongeng / I 
Makkaraeng Karaeng Katangka 
Sultan Zainuddin Tumenanga 
Ri Mattoanging  
1767 – 
1769 
29 I Mannawarri/I Sumaela 
Karaeng Bontolangkasa 
Karaeng Mangasa Sultan 




30 I Mappatunru/I Manginyarang 
Krg Lembangparang Sultan 




31 La Oddang Daeng Mangeppe 
Karaeng Katangka Sultan 
Muhammad Zaenal Abidin 
Abd Rahman Amiril Mukminin 
Tumenanga Ri Suangga 
1825 – 
1826 
32 I Kumala Daeng Parani 
Karaeng Lembangparang 
Sultan Abdul Kadir Aididin 
Tumenanga Ri Kakuasanna 
1826 – 
1893 
33 I Mallingkaan Daeng Nyonri 
Karaeng Katangka Sultan 




34 I Makkulau Daeng Serang 
Karaeng Lembangparang 
Sultan Muhammad Husein 
Tumenanga Ri Bunduna 
1895 – 
1906 
35 I Mangngi-mangngi Daeng 
Mattutu Karaeng Bontonompo 
Sultan Muhammad Tahir 
Muhibuddin  Karaeng Ilanga 





36 Andi Idjo Daeng Mattawang 
Karaeng Lalolang Sultan 
Muhammad Abdul Kadir 




Sumber  ; http;//kemendagri.go.id/profil daerah/kemendagri.id. 
 
Dalam sejarah pemerintahan dan pembangunan Kabupaten Gowa, 
sejak 1957 sampai saat ini telah mengalami 12 (dua belas) pergantian 
Bupati Kepala Daerah, sebagai berikut : 
Nama – Nama Bupati Gowa dan Periodisasi Kepemimpinan 
NO NAMA PERIODE 
1 Andi Idjo Karaeng Laloang 1957 – 1960 
2 Andi Tau 1960 – 1967 
3 H.M. Yasin Limpo Karetaker 
4 Andi Bachtiar Karetaker 
5 K.S. Masud 1967 – 1976 
6 H.Muhammad Arief 
Siradjuddin 
1976 – 1984 
7 H.A. Kadir Dalle 1984 – 1989 
8 H.A.Azis Umar 1989 – 1994 
9 H.Syahrul Yasin Limpo 1994 – 2002 
10 Drs.H.Hasbullah Jabbar 2002 – 2004 
11 H Andi Baso Mahmud Karetaker 
      12 H.Ihsan Yasin Limpo.,SH 2005 sampai 
sekarang 
Sumber  Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa.Tahun 2013 
 
B. Gambaran Umum dan Sejarah Desa Moncongloe 
Desa Moncongloe Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa, 
dalam alur sejarah Desa yaitu mulai dari terjadinya pemekaran 
Kecamatan Parangloe dan Kecamata Manuju pada tahun 2003 di mana 
saat itu hasil pemekaran Desa Pattallikang (Desa Induk) dan Desa 
Persiapan Moncongloe (sebagai hasil Pemekaran) pada tahun 1986, 
kemudian untuk menjadi Desa Definitif yaitu 1989. Dan pada mulanya 
Desa Persiapan Moncongloe dipimpin oleh MULYADI KULLE 
sampai 1993, selanjutnya perkembangan legenda dan sejarah Desa 
Moncongloe sebagai berikut : 
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1. 1986 - 1991 = Sebelum lahir Desa Moncongloe, Moncongloe 
dikelapai oleh 2 Kelompok Kampung menjadi 3. Kelompok 
Kampung sebelum di SK kan yaitu Kampung Parangloe Lata 
yang dikelapai oleh : SANGKALA SAUD (Sebagai Dusun 
Induk), Kampung/Dusun Maccini Dalle dikelapai oleh : 
MALLIUNGANG DG. SIGGOLO dan Dusun kaballokang : 
HATIBU DG. LABBA. 
2. 1991 - 1993 = Melalui proses Desa Persiapan Moncongloe 
tahun 1989 - 1993 Resmi Defenitif pada tahun  1993 dengan 
pejabat MULYADI KULLE yang terdiri dari 3 Dusun yaitu : 
Dusun Parangloe Lata, Dusun Maccini Dalle, Dusun 
Kaballokang. Dari jumlah penduduk ± 1.500. Jiwa dan 
ditetapkan batas-batas sebagai berikut : 
Sebelah Utara : Kelurahan Lanna 
Sebelah Timur  : Desa Bilalang  
Sebelah Selatan : Desa Pattallikang 
Sebelah Barat  : Kecamatan Bontomarannu 
3. Proses Menjelang Pemilihan Kepala Desa Moncongloe, 
Dengan ditetapkan Desa Definitif maka mulai proses 
Demokrasi pemilihan langsung yang terpilih/diangkat sebagai 
Kepala Desa Moncongloe yaitu : MULYADI KULLE 
4. Tahun 1994 1999 MULYADI KULLE mundur sebagai Kepala 
Desa dan digantikan oleh Pjs. SYARIFUDDING, M.BA 
sampai proses Demokrasi pemilihan langsung. 
5. Tahun 1999 - 2000 = Desa Moncongloe dipimpin oleh Pjs. 
SYARIFUDDIN,M.BA sampai pemilihan langsung. 
6. Tahun 2000 - 2005 = H.ABD HARIS LIRA sebagai Kepala 
Desa hasil pemilihan langsung sejak tahun 2000 - 2005 masa 
jabatan periode I (pertama) sampai masuk periode II (dua) 
masa jabatan 2006 - 2012. 
7. Tahun 2012-sekarang = Hj. Sumardiati sebagai kepala Desa 
hasil pemilihan langsung. 
8. Tahun 2002 = Pada tanggal 17 April 2002 Pemerintah Desa 
Moncongloe memekarkan Dusun Parangloe Lata menjadi dua 
Dusun. 
a. Dusun Parangloe Lata (Dusun Induk) 
b. Dusun Pannambungang (Hasil Pemekaran) 
Sehingga Desa Moncongloe pada tahun 2002 mempunyai 
4 (empat) Kelompok Kampung/Dusun yaitu :  
1) Dusun Pannambungang dikepalai oleh : 
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1. H. Amsyar (2002-2006) 
2. Hj. Sumardiati (2006-2013) 
2) Dusun Parangloe Lata dikepalai oleh : Sangkala Saud 
(1989-sekarang) 
3) Dusun Maccini Dalle dikepalai oleh : 1. Malliungang 
Dg. Sigollo (1989-2004), 2. Mustipa Sitaba (2004-
2006), 3. Hj. Ramlah (2006-2007), 4. Bahrin Yusuf 
(2007-2009) sebagai pelaksana harian, 5. Supriato, S. 
Sos (2013- sekarang) 
4) Dusun Kaballokang dikepalai oleh : 1. Hatibu Dg Laba 
(1989-1990), 2. P.KRG. Bani (1990-2003), Mustapa 
Jalling (2003-2009), 4. Bachtiar Lala (2009-sekarang) 
Menurut cerita bahwa nama Moncongloe berasal dari kata 
"Moncong" dan "Loe". Kata Moncong berarti Gunung dan kata Loe 
berarti Banyak,  Moncongloe tersebut pada mulanya adalah sebuah 
perkampungan disekelilingnya petani yang tanahnya sangat subur, 
sehingga dalam waktu relative singkat kampong tersebut ramai dihuni 
petani yang bergerak di bidang persawahan (padi), perkebunan 
(jagung) serta peternakan (kerbau, sapid an kambing). 
Kampung tersebut diberi nama Moncongloe didasari dari adat 
tradisional setempat, yaitu ada pertemuan masyarakat 
(pangngadakkang) sistemnya masyarakat duduk bersila di lantai 
rumah/baruga dengan melingkar, sedangkan pemuka adat duduk 
ditengah-tengah lingkaran tersebut. 
Pada masa Moncongloe diperintah oleh seorang kepala 
kampong di bawah naungan kepala Desa (Gallarang) Moncongloe, 
Distrik Manuju. Pada masa pemerintahan H. MULYADI KULLE Desa 
Moncongloe sangat maju di bidang pertanian dan perdagangan serta 
merintis hubungan dagang Kecamatan tetangga seperti Kecamatan 
Bontomarannu. 
 
1. Keadaan Geografis dan Topogragfi Desa 
Desa Moncongloe berada dalam jarak tempuh kilo meter dari 
Ibu Kota Provinsi 48 KM dari Kota Sungguminasa Ibukota Kabupaten 
Gowa 37 KM Ibu Kota Kecamatan Manuju 2 KM. Desa Moncongloe 
dengan luas wilayah 19,22 KM2  
Batas-batas Wilayah Desa Moncongloe : 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Lanna 
kecamatan parangloe 
b. Sebalah Timur berbatasan dengan Desa Bilalang 
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c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Pattallikang 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Bili-bili 
Kecamatan Bontomarannu 
Tabel Pembagian Wilayah Dusun 
No  Nama Dusun Jumlah RK Jumlah RT 
1 Pannambungang 2 4 
2 Parangloe Lata 2 4 
3 Maccini Dalle 2 2 
4 Kaballokang 2 2 
  Desa Moncongloe memiliki iklim dengan (32-24) dengan 
ketinggian 86 dari permukaan laut dan dikenal 2 (dua) musim yaitu 
musim kemarau dan musim hujan. Pada muasim kemarau di mulai 
pada bulan Juni hingga September dan Musim hujan dimulai pada 
bulan Desamber hingga bulan Maret. Keadaan seperti itu berganti 
setiap setangah tahun setelah melewati masa peralihan (musim 
Pancaroba) sekitar bulan April - Mei dan bulan Oktober - Nopember. 
Jumlah curah hujan di Desa Moncongloe tertinggi pada bulan januari 
mencapai 327 mm/tahun. 
 
2. Keadaan Demografi 
Berdasarkan data Sensus penduduk tahun 2016 maka jumlah 
penduduk Desa Moncongloe adalah sebagai berikut : 
a. Jumlah Penduduk  
Jumlah penduduk Desa Moncongloe menurut jenis kelamin 
dapat di jabarkan dalam tabel jumlah per dusun  berdasarkan data yang 
ada di desa adalah sebagai berikut:  








250 275 525 
2 Dusun Parangloe Lata 275 275 550 
3 Dusun Maccini Dalle 365 393 758 
4 Dusun Kaballokang 104 103 207 
Jumlah 994 1.016 2.040 
Sumber data : LKPJ Desa Moncongloe 
 











2 Dusun Parangloe 
Lata 
124 - 
3 Dusun Maccini 
Dalle 
194 - 
4 Dusun Kaballokang 55 - 
Jumlah 489 - 
 Tebel 2.1. Komposisi Jumlah Kepala Keluarga 
(KK) 
 










1 0 - 1 Tahun 23 9 14 
2 1 - 2 Tahun 29 12 17 
3 2 - 3 Tahun 46 21 25 
4 3 - 4 Tahun 34 12 22 
5 4 - 5 Tahun 41 23 18 
6 5 - 6 Tahun 107 48 29 
7 7 - 15 Tahun 273 129 144 
8 16 - 18 Tahun 82 34 48 
9 19 - 21 Tahun 89 43 46 
10 22 - 59 Tahun 1.037 540 497 
11  60 - Tahun 
keatas 
239 115 124 
Jumlah 2.000 986 1.014 
 Tabel 3.1. Keadaan Jumlah Penduduk Desa Moncongloe  
 
3. Penggunaan Lahan 
Penggunaan lahan Desa Moncongloe dibedakan menjadi 
lahan untuk Sawah, lading, perkebunan, pemukiman dan lain-
lain. 
No Peruntukan Luas Keterangan 
1 Sawah 45,65  
2 Pekarangan 14,07  
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3 Perkebunan 200,10  
4 Permukiman  20,60  
5 Kuburan 3,15  
  Tabel 2.1. Penggunaan Lahan 
 
 
4. Dinamika Politik Desa Moncongloe 
Seiring dengan perkembangan demokrasi politik dikabupaten 
Gowa pada umumnya khususnya di Kecamatan Manuju dan lebih 
khusus lagi di Desa Moncongloe, telah banyak memberikan pengaruh 
kepada masyarakat untuk menjalankan sistem politik yang lebih 
demokratis.   
Pola kepemimpinan di tingkat Desa Moncongloe dalam 
pengambilan keputusan berada ditangan kepala Desa namun semua 
dilakukan dengan mekanisme yang melibatkan pertimbangan dari 
masyarakat melalui Badan Permusyawaratan Desa (BPD) yang 
berfungsi sebagai badan perwakilan masyarakat untuk menyampaikan 
aspirasinya. 
 
5. Kondisi Sosial Budaya dan Agama 
Desa Moncongloe dengan jumlah penduduk 2.050 jiwa 
berdasarakan sensus Penduduk dari data statistic tahun 2016, yang 
terdiri dari laki-laki 994 jiwa, perempuan 1.016 jiwa dengan jumlah 
kepala keluarga (KK) ada 599 KK dengan penyebaran penduduk 1040 
jiwa dengan penganut agama islam 100%. Berdasarkan etnis, Desa 
Moncongloe didominasi oleh Suku Makassar yang menjunjung tinggi 
Budaya Siri’ na Pacce, Sipassiriki, Sipappaccei, Sipakatau dan 















DESKRIPSI DAN HASIL PELAYANAN DAN 
PEMBERDAYAAN DESA MONCONGLOE 
 
A. Kerangka Pemecahan Masalah 
 Dalam mempermudah analisis terhadap satu per satu 
permasalahan desa dapat dilakukan dengan menggunakan metode 
Analisis SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, and Threats). 
Metode analisis SWOT adalah metode praktis yang digunakan untuk 
mencari tahu kekuatan, kelemahan, kesempatan dan hambatan dari 
setiap permasalahan. Dalam suatu permasalahan, dapat digali kekuatan 
atau potensi yang sudah dimiliki, kemudian dicari kelemahan yang ada 
sehingga hal tersebut menjadi suatu permasalahan. Lebih jauh lagi, 
upaya pemecahan masalah digali melalui kesempatan atau dukungan 
suportif yang dimiliki serta meluruskan hambatan yang ada.  
 
1. Dusun Pannambungang dan Dusun Parangloe Lata 
Tabel 4.1 Matrik SWOT 
Matrik SWOT 01 Bidang Edukasi 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 
Masyarakat Dusun 
Pannambungang 
da parangloe laata 
sangat mendukung 
kegiatan  
Mengajar SD yang 
dilaksanakan di 






























Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program-




- Kegiatan Belajar Mengajar di SD Parangloe Lata 
Matrik SWOT 02 Bidang Edukasi 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 







































Alat dan bahan 
kurang 
memadai 
Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun 
program-program sebagai berikut  
 
- Kegiatan mengajar Kerajinan Tangan Origami 
Matrik SWOT 03 Bidang Edukasi 












































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun 
program-program sebagai berikut  
- Kegiatan PORSENI antar pelajar 
Matrik SWOT 04 Bidang Edukasi 











































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program-
program sebagai berikut  
- Kegiatan mengajar Bahasa Inggris di Posko 
 
Matrik SWOT 05 Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 





























































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
program sebagai berikut: 
1. Kerja bakti di TPU Borkas 
2. Kerja bakti di Masjid Nurul Mustaqim dan Nur Maulana serta 
Masjid Jabal Nur 
3. Kerja Bakti di Kantor desa Moncongloe. 


















i kegiatan ini 
Tersedianya 











Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun 
program program sebagai berikut: 
- Sepak takraw Kapolsek Cup. 
 
Matrik SWOT 07 Bidang Keagamaan 











































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun 
program program sebagai berikut: 
- Mengajar TK-TPA 
- Pengadaan Iqra 
 
Matrik SWOT 08 Bidang Kagamaan 
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yasinan yang di 











Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun 
program sebagai berikut : 
- Yasinan 
Matrik SWOT 09 Bidang Pembangunan 












































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun 
program sebagai berikut : 
- Pengadaan tempat sampah 
- Pengadaan papan nama masjid 




Matrik SWOT 10 Bidang Kesehatan 















































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun 
program sebagai berikut: 
- Senam Zumba dan Maumere 
 










































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kamimenyusun 
program sebagai berikut: 
- Penyuluhan kesehatan lingkungan dan Jamban 
 










































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kamimenyusun 
program sebagai berikut:  




2. Dusun kaballokang dan Maccini Dalle 
Tabel 4.2 Matrik SWOT 
Matrik SWOT 01 Bidang Edukasi 

















































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun 
program-program sebagai berikut  
- Kegiatan Belajar Mengajar di SD Inpres Lata dan DDI 
Kaballokang 
Matrik SWOT 03 Bidang Edukasi 





































siswa siswi yang 
di utus untuk 
mengikuti 
kegiatan lomba 
Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun 
program-program sebagai berikut  
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Kegiatan PORSENI antar pelajar 
Matrik SWOT 04 Bidang Edukasi 












































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun 
program-program sebagai berikut  
- Kegiatan mengajar Bahasa Inggris di Posko 
 
Matrik SWOT 05 Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 


























































- Adat dan 
tradisi yang 
masih terjaga 
Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
program sebagai berikut: 
- Kerja bakti di Masjid  
- Kerja Bakti di Kantor desa Moncongloe. 
 
  

























Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
program sebagai berikut: 
- Sepak takraw Kapolsek Cup. 
 
Matrik SWOT 07 Bidang Keagamaan 









































Qur’an dan buku 





Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
program sebagai berikut: 
- Mengajar TK-TPA 
- Pengadaan Iqra dan Alquran 
Matrik SWOT 08 Bidang Kagamaan 








































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut : 
- Yasinan 
Matrik SWOT 09 Bidang Pembangunan 








































dan papan nama 
masjid 
Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut : 
- Pengadaan tempat sampah 
- Pengadaan papan nama masjid 









































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut : 
- Papan batas, papan nama rumah dusun serta papan petunjuk 
jalan 
Matrik SWOT 10 Bidang Sosial 



































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut: 
- Penyuluhan Hukum 
 










































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kamimenyusun program 
sebagai berikut:  
Lomba kebersihan antar Dusun se desa moncongloe 
 
 
B. Bentuk Kegiatan Pelayanan & Pengabdian Masyarakat 
 
Bentuk dan hasil kegiatan pelayanan dan pengabdian masyarakat 
mahasiswa Kuliah Kerja Nyata Angkatan 55 di Desa Moncongloe 
merujuk pada permasalahan yang dihadapi masyarakat Desa 
Moncongloe yang terjabarkan dalam analisis SWOT (Strengths, 
Weakness, Opportunities, and Threats). Hal ini penting sebagai 
rujukan dalam pelaksanaan kegiatan mahasiswa KKN selama dua 
bulan berada di desa tersebut. 
Tahapan Pelaksanaan KKN : 

















































































































































































- Kerajinan Tangan  































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































C. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat 
beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan. Terdapat 
faktor pendorong dan penghambat jalannya program pelayanan dan 
pemberdayaan masyarakat. Di antaranya :  
1. Faktor Pendorong  
a. Dana dari iuran mahasiwa KKN dan sumbangan para donatur 
b. Antusiasme masyarakat Desa Moncongloe yang tinggi 
c. Kurangnya aktifitas keagamaan di Desa Moncongloe 
d. Budaya masyarakat yang mengetahui agama, meski masih 
kurang mengamalkannya 
e. Kebersamaan yang tinggi dari masyarakat jika terdapat 
kegiatan tertentu 
2. Faktor Penghambat 
Dalam menjalankan beberapa program kerja selama ber KKN, ada 
beberapa hambatan mendasar yang kami hadapi, antara lain : 
a. Kurangnya koordinasi dengan setiap RT dari masing-masing-
masing RK. Sebagian besar masyarakat terkesan sangat cuek 
dengan kegiatan-kegiatan kemasyarakatan. 
b. Kurangnya sosialisasi dalam setiap kegiatan antara RK dan RK 
serta kepala desa 
c. Kurangnya partisipasi masyarakat, khususnya pemuda dalam 
pelaksanaan program kerja KKN 
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d. Masih kurangnya kesadaran masyarakat untuk merawat dan 
menjaga fasilitas yang ada 
e.  Masih rendahnya kesadaran masyarakat untuk terus 
melanjutkan program pembinaan keagamaan kepada anak-
anak mereka 
f. Kurangnya perhatian orangtua kepada anak-anak mereka 
terkait pentingnya pendidikan bagi anak-anaknya. 
g. Masih sangat kurangnya sumber daya manusia (SDM) tenaga 
pengajar keagamaan. 
Penyelesaian dari kendala-kendala di atas yaitu mahasiswa 
KKN Angkatan ke-55 berupaya berpartisipasi aktif dengan menjadikan 
beberapa masalah itu menjadi sebuah program kerja. Meski disadari 
keterbatasan waktu dan kemampuan kami dalam menyelesaikan semua 
masalah yang ada. Keaktifan dan keikutsertaan membantu program 
kerja Kepala Desa Moncongloe juga merupakan bagian dari upaya 
kami melibatkan diri untuk menanamkan karya-karya yang akan 
dikenang oleh masyarakat. Beberapa program kerja yang telah 






























Kuliah Kerja Nyata (KKN) Merupakan bentuk pengabdian 
yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar kepada masyarakat Desa Moncongloe, Kecamatan 
Manuju, Kabupaten Gowa. Sebanyak 19 Mahasiswa yang terbagi 2 
posko yang masing-masing memiliki area kerjanya, yaitu Dusun 
pannambungang dan parangloe lata serta, Dusun Maccini Dalle dan 
Dusun Kaballokang. 
Program-program yang dilaksanakan merupakan kegiatan 
yang berdasarkan hasil survei dan potensi serta permasalahan yang ada 
di lokasi KKN. Program tersebut berkontribusi aktif dalam 
penyelesaian masalah desa mencakup meningkatkan mutu pendidikian, 
kesehatan, sosial dan keagamaan. Mahasiswa KKN telah memberi 
dampak positif terhadap masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan 
masalah yang telah diidentifikasi. 
Adapun program utama yang telah dilaksanakan adalah  
a. Fokus dan prioritas bidang pendidikan terdiri dari: 
- Kegiatan mengajar di sekolah-sekolah,  
- Kegiatan membuat kerajinan tangan SD dan 
PKK, 
- Mengadakan bimbingan belajar Bahasa 
inggris bagi anak sekolah dasar, 
- Mengadakan penyuluhan Hukum. 
 
b. Fokus dan prioritas bidang pembangunan terdiri dari 
:  
- Pembuatan Tempat Sampah  
- Pembuatan Pagar 
- Pembuatan Papan Batas jalan dan dusun. 
- Pembuatan Papan petunjuk jalan 
- Pembuatan Papan Nama Masjid 
c. Fokus dan prioritas bidang Sosial terdiri dari : 
- Kerja bakti bersih mesjid, Makam,pustu dan 
kantor desa 
- Senam Sore  
- Pekan olah raga dan seni 
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- Sepak takraw Kapolsek Cup. 
 
d. Fokus dan prioritas bidang keagamaan terdiri dari : 
- Pembinaan TKA/TPA 
- Pelatihan Muballigh 
- Festival anak soleh 
- Pengadaan Al-Quran 
- Yasinan 
e. Fokus dan prioritas bidang kesehatan terdiri dari : 
- Penyuluhan Kesehatan Lingkungan dan 
Jamban. 
- Lomba Kebersihan Lingkungan antar dusun 
se Desa moncongloe 
 
B. Rekomendasi 
Berdasarkan kegiatan mahaiswa KKN yang telah dilakukan 
maka kami telah merekomendasikan beberapa hal terhadap pihak-
pihak tertentu.  
1. Rekomendasi untuk pemerintah setempat 
 Masih dibutuhkannya lembaga-lembaga pendidikan di 
luar sekolah maka direkomendasikan kepada pemeritah 
untuk mengadakan rumah baca. 
 Disarankan kepada pemegang kebijakan untuk 
memberdayakan masyarakat lokal terkhusus di bidang 
pekerjaan 
 Pemerintah Desa seharusnya mampu membuka 
paradigma masyarakat tentang pentingnya wajib belajar 
12 tahun. Pemerintah harus memfasilitasi masyarakat 
kurang mampu untuk dapat mengenyam bangku 
pendidikan 
2. Rekomendasi untuk Lembaga Penelitian dan Pengembangan 
Masyarakat (LP2M) 
 Masih terdapat beberapa yang ingin dibenahi dan jadi 
bahan pembelajaran bagi mahasiswa maka kami 
merekomendasikan agar desa ini tetap menjadi desa 
binaan UIN Alauddin Makassar. 
 Untuk kegiatan KKN selanjutnya diharapkan pemilihan 
lokasi sesuai dengan tujuan yaitu mengabdi di daerah 
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pelosok dalam hal ini penempatan tidak lagi didaerah 
yang terbilang maju.  
3. Rekomendasi Untuk Pengabdi Selanjutnya 
 Desa Moncongloe masih membutuhkan perhatian dalam 
hal pendidikan dan kesehatan.. 
 Beberapa lembaga pendidikan masih membutuhkan 
inventaris dalam hal ini direkomendasikan kepada 
peneliti selanjutnya untuk melengkapi buku di sekolah 























A. Testimoni Masyarakat Desa Moncongloe 
 
Hj. Sumardiati (Kelapa Desa Moncongloe) 
 
Saya sebagai kepala Desa 
Moncongloe, saya bangga dengan 
kehadiran anak KKN UIN Alauddin 
yang tinggal di desa Moncongloe 
selama dua bulan. Alhamdulillah, 
dengan kehadiran mereka, semua 
program pembangunan yang ada di 
desa berkat mereka semua terlaksana 
dengan baik. Untuk kedatangan 
mereka di sini saya sangat bersyukur 
sekali karena banyak melaksanakan 
program-program terutama di bidang 
kesehatan lingkungan dan di bidang 
pembinaan TK/TPA di bidang keagamaan. Saya sebagai pemerintah 
desa beserta masyarakat desa moncongloe sangat berterima kasih dan 
sangat mengapresiasi. Pesan-pesan saya, mereka semua berangkat atau 
kembali ke rumah masing-masing saya berharap untuk tidak jenuh dan 
untuk tidak melupakan warga desa Moncongloe dan tidak melupakan 
semua yang pernah diprogramkan di sini dan kita sebagai warga 
Moncongloe, semoga ada lagi angkatan-angkatan selanjutnya. Karena 
berkat kedatangan anak-anak KKN, masyarakat sangat antusias untuk 
belajar dan mengembangkan bakat mereka masing-masing. Untuk 
anak-anakku yang akan meninggalkan desa moncongloe, agar 
membawa kesan dan membawa nama baik desa moncongloe, karena 
apa yang kalian dapatkan disini adalah bentuk partisipasi dan bentuk 




Burhanuddin Kr. Tiro (Kepala Dusun Pannambungang) 
Menjadi tuan rumah untuk 
mahasiswa KKN angkatan 55 UIN Alauddin 
Makassar adlaah sebuh kehormatan bagi 
saya pribadi sebagai kepala dusun 
Pannambungang. Menyediakan tempat 
tinggal selama dua bulan penuh untuk salah 
satu posko diantara semua posko adalah 
tanggung jawab utama saya, tetapi 
memberikan masalah dengan fenimena-
fenomena yang ada adalah masalah yang selalu mendampingi 
perjalanan KKN disetiap kedatangannya. 
Mereka datang untuk membagi ilmu yang telah mereka 
dapatkan selama ini di kampus mereka. Mereka pun wajib untuk 
mengobservasi keadaan social dan kesehatan tempat mereka bernaung 
selama dua bulan nanti. Saya selaku Kepala dusun wajib memberikan 
bantuan semaksimal mungkin untuk mereka seperti, informasi-
informasi yang tidak mereka ketahui selama obserfasi dan data-data 
yang perlu mereka ketahui. 
Mahasiswa KKN angkatan 55 yang bermukim di desa 
Pannambungang sangat bekerja keras untuk melaksakan setiap proker 
yang mereka telah rencankan sebelumnya. Mereka tak pantang 
menyerah mengajak masyarakat untuk hidup dalam keadaan kesehatan 
yang layak. Walaupun banyak rintangan yang harus mereka hadapai 
dalam setiap program kerja, mereka tak pantang menyerha dan selalau 
berusaha keras agar semuanya dapat tercapai dengan semestinya. 
 
Sangkalasau Dg. Lotteng (Kepala Dusun Parangloe Lata) 
Menjadi tuan rumah untuk 
mahasiswa KKN angkatan 55 ini adalah 
sebuah kehormatan bagi saya pribadi. 
Rasa khawatir akan ketidak nyamanan 
mereka dan perasaan mereka dengan 
warga dusun Parangloe Lata. Tetapi 
semua kekhawatiran itu sedikit-demi 
sedikit luruh akan keakraban mahasiswa 
KKN dengan masyarakat setempat. 
Mereka begitu mudah berbaur dengan 
masyarakat setempat dan berinteraksi 
dengan sangat baik. Saya selaku kepala 
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dusun sangat tersanjung melihat mereka bersama masyarakat dan 
terlebih lagi program kerja mereka yang sangat membantu saya 
selaku kepala dusun dan sangat bermanfaat pula pada masyarakat 
dusun Parangloe Lata. Saya sangat berterima kasih atas semua 





Bahtiar Dg. Lala (Kepala Dusun Kaballokang) 
 
 
Saya selaku Kepala Dusun Kaballokang 
berterima kasih kepada mahasiswa KKN 
yang telah bermasyarakat secara aktif di 
Dusun Kaballokang serta aktif 
membantu masyarakat diatas dalam 
membuat Batas RT / Dusun dan 
membantu membersihkan masjid . Saya 
sangat bersyukur karena kedatangan 
mahasiswa KKN mengingatkan saya 
belasan tahun yang lalu dimana saya seorang anak desa antusias 
mendatangi mahasiswa KKN dan kini saya yang didatangi oleh 
mahasiswa KKN. Kalimat panjang tidak mampu mewakili terima kasih 
saya, hanya sedikit pesan yang akan saya berikan kepada mahasiswa 
KKN bahwa banggakanlah orang tua kalian, raihlah cita – cita setinggi 










Suprianto Dg. Tonton (Kepala Dusun Maccini Dalle) 
 
 
Saya kepala Dusun Maccini Dalle, 
sebelumnya saya berterima kasih kepada 
mahasiswa UIN Alauddin Makasar 
angkatan 55 yang telah datang ber-KKN 
di Dusun Maccini Dalle. Dengan 
kedatangan adek-adek mahasiswa 
sangat membantu masyaralat di Dusun 
Maccini Dalle terutama dengan 
program-program pembinaan anak, baik 
itu seperti mengajar mengaji di TK/TPA, 
mengajar di SD dan kegiatan-kegiatan 
lain yang bagi kami sangat bermanfaat untuk peningkatan karakter dan 
pengalaman dari adik-adik Dusun Maccini Dalle ini. Saya juga 
berterima kasih berkat adik-adik KKN Alauddin Makassar angkatan 55 
yang telah tinggal di Dusun Maccini Dalle kurang lebih dua bulan. 
Alhamdulillah, bagi kami banyak sekali perubahan-perubahan yang 
terlihat, melalui program-program fisik yang telah mereka laksanakan, 
seperti pembuatan batas-batas dusun dan pembenahan masjid, 
pembuatan tempat sampah dan sebagainya. Itu sangat berguna tentunya 
bagi masyarakat kami di Dusun ini, kemudian saya juga sangat 
berterima kasih kepada mahasiswa dari UIN Alauddin Makassar 
karena sudah datang ke sini dan bekerja sesuai dengan apa yang dia 
dapat di bangku kuliah yang mereka terapkan di Dusun Maccini Dalle 
ini berpengaruh kepada masyarakat. Saya harapkan ke depan, apa yang 
mereka tinggalkan dapat dilanjutkan oleh masyarakat dusun. 
Kemudian, ucapan terima kasih kepada adik-adik KKN yang telah 






Siti Mawar (Staf Desa) 
Saya selaku staf desa (KAUR 
Keuangan) Desa Moncongloe merasa 
senang dengan kehadiran adinda-
adinda KKN UIN Alauddin Makassar 
karena dapat berpartisipasi dalam 
membantu kelancaran pelaksanaan 
pemerintahan desa. Bentuk pemberian 
bantuan anak KKN dikemas 
sekreativitas mungkin. Warga 
masyarakat juga terkesan dengan 
kehadiran adinda-adinda KKN karena 
keramahan dan sikap kekeluargaan 
yang terjadi diantara mereka. Banyak hal-hal baru yang di terapkan 
oleh adinda-adinda KKN dalam lingkup masyarakat dan itu member 
dampak positif bagi masyarakat. Saya berharap adinda-adinda juga 
punya kesan yang baik selama berada di desa kami hingga silaturahim 
bisa tetap terjalin meski adinda-adinda telah selesai melaksanakan 
KKN. Terima kasih atas pertisipasinya semoga menjadi amal jariyah 
buat adinda-adinda KKN angkatan 55. We love you so much. <3 
 
Rukiyana ( staf Desa) 
 Sebagai  staf Desa Moncongloe, 
merasa senang, bangga dengan 
kedatangan anak KKN UIN Alauddin 
Makassar Angkatan 55. Dimana anak-
anak atau warga yang ada di 
Moncongloe merasa nyaman, dan akrab 
dengan anak KKN. Salah satu kegiatan 
yang telah dicapai yaitu mampu 
membuat anak-anak semangat dan 
antusias dalam bidang olahraga dan 
keagamaan. Tentunya hal itu bisa 
menjadi bekal untuk memotivasi anak-
anak agar dapat mengembangkan bakat masing-masing. Saya 
berharap ini bukanlah angkatan terakhir di Desa kami. Karena pada 
dasarnya kedatangan Anak-anak KKN UINAM sangat kami 
rindukan. Ikatan yang sudah seperti keluarga  berhasil terjalin selama 
kurang lebih dua bulan cukup membuat terisak manakala mengetahui 
mereka sudah akan meninggalkan desa ini. Pesan saya, semoga kalian 
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tidak menjadikan penarikan KKN Kalian sebagai symbol keberadaan 
kalian di desa ini, karena desa ini sudah seperti desa kalian jadi 
pulanglah sesekali untuk mengobati beberapa rindu. 
 
Nurwana (Staf Desa) 
  
Saya  selaku Kaur Administrasi 
merasa senang dengan kedatangan 
KKN UIN Alauddin Makassar, 
karena telah bersedia mengabdi 
jiwa raga, fikiran dan materi untuk 
Desa Moncongloe. Tidak lupa kami 
mengucapkan terima kasih karena 
telah membuat program-program 
kerja yang bisa membantu 
pekerjaan para isntansi desa. 
Mungkin tidak banyak yang 
saya sampaikan, hanya satu pesan kami, Jangan pernah lupakan desa 
Moncongloe, datanglah sekali-kali karena kami merindukan kalian. 




H. Muh. Ansar Kr. Gassing (Bapak Posko 1 Moncongloe) 
Untuk kesekian kalinya, 
rumah saya diberikan kehormatan 
sebagai posko mahasiswa KKN 
angkatan 55 UINAlauddin Makassar. 
Rumah saya adalah istana kecil untuk 
saya, istri, dan kelima anak saya. 
Tinggal bersama dengan mahasiswa 
KKN di istana yang tak tergolong 
besar ini sedikit membuat saya 
khawatir akan kenyamanan mereka. 
Tetapi mereka ternyata adalah 
mahasiswa  yang dapat memahami 
keadaan dan dapat beradaptasi dengan 
sangat baik. 
Mereka selalu mengerti setiap kekurangan yang ada. Mereka 
juga salalu membantu setiap kendala yang terjadi di dalam posko. 
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Memiliki lima anak tak menjadi beban bila ditambah dengan mereka 
semua sebagai anak baru bagi saya. Mereka tidak memberi jarak antara 
mereka dan anak-anak saya Sebuah rezki yang tak bernilai mungkin 
dapat menjadi tuan rumah bagi mereka dan tinggal bersama mahasiswa 








Sebagai tetangga posko 
mahasiswa KKN angkatan 55 UIN 
Alauddin Makassar. Saya merasa sangat 
tersanjung dengan kehadiran mereka . 
Mereka sangat ramah dan baik kepada 
orang tua. Mereka tidak segan untuk 
membantu tetangga ataupun orang asing 
yang membutuhkan bantuan mereka. 
Mereka juga sangat murah senyum kepada 
siapaoun yang mereka lewati saat 
berjalan-jalan. Saya sering berkunjung ke 
posko mereka dan mereka selalu sangat 
terbuka kepada saya walaupun saya 
hanyalah orang lain yang tidak akan 










Hj. Ramlah (Ketua Tim Penggerak PKK) 
Mahasiswa angkatan ini sangat kreatif dalam membangun 
warga. Mereka melakukan observasi 
dengan sangat baik, dan mencari potensi 
apa saja yang dapat dibangun dalam 
lingkungan mereka. Mereka tidak 
menjadikan setiap kendala dalam 
program kerja sebagai penghalang, tetapi 
mereka menjadikan semua itu sebagai 
tantangan yang harus mereka hadapi 
bersama. 
Begitu banyak tantangan yang 
harus mereka hadapai masyarakat 
Pannambungang. Masyarakat disini 
cenderung susah untuk diajak bekerja 
sama dalam sesuatu yang akan berjalan dalam waktu panjang. Tapi 
mereka mencari program kerja yang dapat masyarakat Panammbungan 
tetap melakukannya meski mahasiswa KKN angkatan ini penarikan. 
Mahasiswa KKN ini banyak memberikan manfaat bagi 
masyarakat Pannambungan. Saya sangat berterimah kasih kepada 
mereka. 
 
Ibu  Sumarti (Ibu PKK) 
Mahasiswa KKN angkatan ini 
sangat kreatif dan inofatis membangun 
masyarakat. Mereka memberikan program 
kerja yang baru dan beda dari mahasiswa 
KKN angkatan sebelumnya. Salah satunya 
adalah program pembiuatan kerajinan 
tempat tissue untuk Ibu-ibu PKK. Kegiatan 
ini sangat bermanfaat dan inofatif untuk 
masyarakat Pannnambungang terutama 
Ibu-ibu yang kekurangan aktifitas. Mereka 
juga sangat membantu masyarakat yang 








Nurdin S.Ag, Dg. Kulle, Imam Masjid Pannambungang 
 
Sebagai Imam masjid di desa 
Panammbungan, saya sangat salut 
kepada apresiasi mahasiswa KKN 
angkatan 55 ini. Mereka sangat antusias 
dalam mengajar anak-anak di desa 
pannambungan mengaji dan 
memperbaiki pelafalan quran. 
Mahasiswa KKN angkatan 55 ini sangat 
perhatian kepada kondisi masjid yang 
memang saat out kurang baik dipandang 
mata. Walaupun mereka tak dapat 
melakukan khotbah seperti apa yang harus dilakukan mahasiswa laki-
laki tetapi mereka mengganti ntanggung jawab itu dengan melakukan 
bersih-bersih menyeluruh didalam dan luar masjid. Saya sangat 
berterima kasih kepada mereka.  
Sumarni, Dg. Kebo’ (Guru TK-TPA Masjid Pannambungang) 
Mahasiswa KKN angkatan 55 ini 
sangat perhatian kepada anak-anak yang 
mengaji di masjid Panammbungang. 
Sebagai guru mengaji di masjid itu, saya 
merasa sangat terbantu dengan kehadiran 
mereka. Mereka tanpa lelah mengajar 
anak-anak, walaupun anak-anak yang 
mengaji cenderung bandel dan kurang 
mendengarkan apa yang dikatan oleh guru 
mengaji mereka. Kesabaran mahasiswa 
KKN mengahadapi anak-anak tersebut membuat saya tersanjung. 




Iccang (Remaja Masjid Pannambungang) 
Mendapatkan kawan baru yang 
dapat memberikan pengalaman baru pada 
saya yang akan menyinjakkan kaki di 
kampus yang sama dengan mereka 
membuat saya merasa sangat antusias 
untuk bertemu dengan mereka. Bertemu 
dan berkenalan dengan mereka mahasiswa 
KKN angkatan 55 ini sangat akrab dengan 
masyarakat setempat termaksud saya yang 
kebetulan bertetangga dengan posko 
tempat mereka tinggal. Saya pun sering 
bertemu mereka di masjid. Sebagai anak 
dari imam dan guru mengaji masjid 
Pannambungang saya sangat sering bertemu dan berinteraksi dengan 
mereka. Mereka selalu menganyomi saya dan membagi pengalaman 
mereka selama berada menjadi  mahasiswa di kampus peradaban. 
 
Hj. Budiati (Ibu Kepala Sekolah Parangloe Lata) 
Sebuah kehormatan besar 
bagi saya sebagai Kepala sekolah 
untuk menerima mahasiswa KKn 
angkatan 55 desa Moncongloe posko 
1 di sekolah yang saya pimpin. 
Mereka mengajukan diri untuk 
membantu kami mengajar dan 
berbagi ilmu yang telah mereka 
dapatkan dibangku kuliah selama ini. 
Dengan senang hati saya menerima 
tawaran itu, karena kami memang 
membutuhkan ilmu yang lebih dari 
mahasiswa-mahasiswa KKN ini. 
Mereka sangat antusias dalam mengajar walaupun sebagian 
besar dari mereka bukanlah mahasiwa dengan jurusan dasar 
pendidikan. Para siswa yang merasakan antusias kakak-kakak 
mahaiswa ini membuat mereka lebih bersemangat untuk belajar sambil 
bermain. Kondisi seperti menambah pengalaman mereka dan 
pembelajaran baru bagi saya selaku kepala sekolah. Saya sangat 
berterimah kasih kepada mereka semua yang telah mengabdi selama 




Ibu Indri (Guru SD Parangloe Lata) 
Mahasiswa KKN angkatan 
ini sangat inovatif dalam mengajar, 
mereka juga memilki ini ide-ide yang 
kreatif dalam mengajar jadi para 
siswa terutama kelas 1 dan 2 tidak 
bosan saat mereka mengajar.Mereka 
pandai dalam membuat barang-
barang kreatif sebagai metode 
pembelajaran bagi anak-anak. Hal ini 
sangat membantu karena anak-anak 
menjadi nyaman dalam kelas dan 
menambah semangat belajar mereka. 
Mereka berbeda dengan angkatan 
sebelumnya yang betul-betul menyatu bersama anak-anak meski 
mereka bertemu di luar sekolah. 
Mereka tidak hanya mengajarkan apa yang mereka dapat dari 
bangku kuliah. Tetapi mereka juga membagi pengalaman dan 
kreatifitas mereka kepada anak-anak sekolah. Dengan antusias yang 
penuh mereka membantu kami untuk membuat origami kertas sebagai 
penghias kelas bawah. Pembuatan origami tersebut guna membuat 
suasana kelas menjadi lebih nyaman untuk belajar. Mereka telah 
berbagi hal-hal yang sangat bermanfaat bagi saya dan semua yang ada 
disekolah. 
 
Andi Pangeran Jalangkara dg. Utung 
(pemuda dusun pannambungang) 
Memilki empat adik  adalah sebuah reski 
mesti tak selalu bisa bersama mereka, tetapi 
memilki saudara baru dalam rumah yang dapat 
bekerja sama dan sekaligus menjadi teman 
adalah tambahan reski yang luar biasa. 
Mahasiswa KKN angkatan 55 ini telah menajdi 
saudara-saudara baru dalam rumah kami yang 
seakan-akan menjadi rumah milik kita bersama 
selama dua bulan. 
Sering kali mereka keluar untuk melihat pemandangan apa saja 
yang memikat mata mereka di desa moncongloe. Mereka tidak malu 
dan merasa antusias untuk menyajak saya dan saudara-saudara saya 
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untuk ikut berjalan-jalan bersama mereka. Mereka tidak memberikan 
jarak antara kami dan mereka mahasiswa KKN. Terimah kasih telah 
menjadi keluarga baru dalam rumah kami. 
 
Bagas dg. Ampa (pemuda dusun pannambungang) 
Kali ini bukan tetangga, ataupun teman 
yang sering menemani hari-hariku dirumah. 
Kali ini mahasiswa KKN angktan 55 yang telah 
menjadi keluarga baru dalam rumah. Mereka 
berbeda dengan yang sebelumnya, mereka 
dapat mengerti dan sangatv akrab dengan kami 
sebagai tuan rumah. Mereka tidak memberi 
jarak antaara mereka sebgai mahasiswa KKN 
dan kami sebagai pemilik rumah atau anak dari 
posko yang mereka tempati.  
Mereka selalu menyempatkan waktu untuk bermain bersama 
saya ataupun adik-adik saya disela kegiatan mereka yang padat. Saya 
memliki tiga adik yang terlihat masih sangat manis dan lucu. 
Mahasiswa KKN ini sangat memanjakan mereka seperti saudara 
mereka sendiri. Mereka berbagi dan bermain bersama adik-adik saya. 
Melihat semua itu membuat saya merasa sangat tersanjung melihat 
perlakuan istemewa mereka.  
 
Amirullah S.Ag, Dg Sija (Tokoh Agama Dusun Kaballokang) 
Saya selaku tokoh Agama mungkin 
menurut masyarakat dan menurut saya 
pribadi terhadap anak KKN, dalam hal 
bidang keagamaan saya mengaresiasi 
program yang dijalankan atau 
dilaksanakan anak KKN, misalnya 
Pembinaan TPA yang dilakukan tiap Hari 
dimasjid Kaballokang dan melakukan 
perlombaan keagamaan tingkat 
kecamatan buat anak-anak di dusun 
Kaballokang. Saya mengucapakan terima 
kasih telah meluangkan waktu dan keringat mereka. Semoga 





Suherma, Dg. Kenna (Warga Dusun Kaballokang) 
 
Saya selaku Warga Dusun Kaballokang, tidak 
dapat mengungkapkan banyak kata, yang jelas 
bagi saya mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar angkatan 55 sangat bagus, bagus 
dan bagus. Hanya itu yang dapat saya 
ungkapkan, intinya semua mahasiswa KKN 
dari UIN Alauddin Makassar baik yang 
kemarin angkatan lalu maupun yang sekarang 
ini sangat bermasyarakat.  Semoga kalian 
semua menjadi apa yang kalian inginkan, mendapat pekerjaan yang 
baik serta dapat berguna bagi sesame 
 
 
Hasmina (Warga Dusun Kaballokang) 
Kesan saya terhadap adanya anak KKN memang 
baguski dan sangat bagus banget, apa lagi cara 
kerja anak KKN kali ini telah membuat tong 
sampah dari bambu terus sudah membuat Batas 
RT dan Batas Dusun buat Dusun Kaballokang ini 
sangat bagus.  Cara mengajar ank KKN ini dalam 
Hal mengajar TK-TPA tepat waktu dan apa lagi 
anak-anak Di Dusun Kaballokang ini sangat 
senang kehadiran anak KKN. Pesan saya buat 
anak KKN jangan pernah lupakan Dusun Kaballokang ini dan 
anggaplah kami sebagai warga kedua kalian serta rajin-rajinlah main 










Anca (Pemuda Dusun Kaballokang) 
Bagi diri saya pribadi terhadap anak KKN 
ini sangat bagus dalam artian KKN selalu 
membuat warna dan cerita baru terhadap 
masyarakat khususnya Dusun Kaballokang 
ini. Mengapa saya berkata begitu karena 
KKN selalu memberikan ilmu dan kekuatan 
mereka agar mengabdi di Desa kami ini 
Khususunya Dusun Kaballokang selama 2 
bulan. Mengajar dan mengajar yang 
diberikan kepada anak-anak kecil yang ada 




Hasriadi, Dg Sila (Tokoh Masyarakat Dusun Kaballokang) 
Menurut saya terhadap anak KKN, 
khusunya program yang dia tawarkan di 
Dusun kami ini sangat bagus sekali. Kenapa 
Program Kerja yang dilaksanakan anak 
KKN ini sangat membantu masyarakat yang 
ada Di Dusun Kabbalokang, Apa lagi Proker 
yang anak KKN jalankan itu yaitu Proker 
tentang Hukum atau Seminar Hukum yang 
menjelaskan tentang Hukum tanah, Hukum Mencuri dan lain-lain. 
Buat kami atau saya pribadi berterima kasih terhadap anak KKN yang 
telah memberikan ilmu kepada warga Dusun Kaballokang. Terima 
Kasih 
 
Muh. Resky (Pemuda Dusun Kaballokang) 
Kedatangan anak KKN membawa pengaruh baik 
terhadap Dusun Maccini Dalle. KKN angkatan 55 
ini memberikan kehagatan dan kenyaman setiap 
orang atau diri saya pribadi dan tak lupa pula 
program kerja yang di tawarkan di dusun kami ini 
sangat bagus, misalnya mengadakan lomba 
kebersihan dan porseni pelajar serta mengajar TPA. 
Hal ini membuat saya bangga terhadap anak-anak 
KKN yang bisa membuat program kerja yang lebih dekat dengan warga 
sekitar. Untuk itu kami atau diri saya pribadi mengucapkan banyak 
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terima kasih yang sebesar-besarnya terhadap anak KKN yang telah 
mengabdi di Dusun Maccini Dalle selama 60 hari 
 
Udin (Pemuda Dusun Kaballokang) 
Menurut saya tentang anak KKN 
mungkin kearah program kerjanya 
yang mungkin dibilang sangat 
bagus dan menarik apa lagi buat 
diri saya yang sangat masih muda 
dan masih panjang masa depan 
saya. Anak KKN kali ini memberi 
saya banyak pelajaran tentang 
bagaimana caranya hidup 
dikampung orang dengan 
banyaknya program yang 
ditawarkan di Dusun kami ini. 
Dengan adanya anak KKN lagi masuk ke dusun saya sangat senang dan 
bahagia moga moga di tahu berikutnya anak KKN nanti bisa lebih 
dekat lagi dengan masyarakat khususnya diri saya pribadi. Saya diri 
pribadi mewakili anak Muda Di Dusun Kaballokang berterima kasih 
kepada anak KKN dan jangn lupa main-main kedusun ini. 
 
Ferawati (Anggota BPD) 
Saya sangat senang dengan adik-adik KKN 
UIN Alauddin Makassar Angkatan ke-55 
yang sekiranya dari beberapa program kerja 
yang bersifat keagamaan seperti mengajar 
mengaji  itu memang perlu untuk mendidik 
anak-anak agar lebih meningkatkan jiwa 
keislamannya. Dan harapan saya 
kedepannya kepada mahasiswa KKN 
angkatan 56 agar melakukan lebih banyak 
kegiatan keagamaan untuk membangun 








Syarifuddin (Tokoh Masyarakat Dusun Maccini Dalle) 
 
KKN UIN Alauddin angkatan 55 menurut 
saya pribadi sangat memberikan banyak 
kesan kepada warga sekitar. Saya sangat 
bersyukur karena tahun ini Dusun 
Maccini Dale khususnya Jatia kembali 
kedatangan anak KKN yang kami 
harapkan bisa membantu mewujudkan 
harapan-harapan kami sebelumnya yang 
belum terlaksana hingga sekarang demi 
membangun dusun ini menjadi lebih baik. Kesan saya pribadi terhadap 
anak KKN lebih kepada kedekatannya terhadap warga Dusun Maccini 
Dalle khusunya Jatia karena anak-anak KKN lebih Mengedepankan 
Mengajar disekolah dan Di TK-TPA buat anak-anak kecil penerus 
Dusun tersebut. Pesan kami kepada anak-anak KKN, jangan pernah 
memutus tali silaturrahmi dengan warga Dusun Maccini Dalle, semoga 
kalian semua bisa sukses.  
Jumardi (Pemuda Dusun Maccini Dalle) 
Menurut saya tentang anak KKN UIN 
Alauddin Makassar angkatan 55, lebih kearah 
olahraga mereka karena teman-teman KKN 
angkatan ini lebih dekat dengan warga Dusun 
Maccini Dalle Tekhusus Tumbanga. Teman-
teman KKN  ini selalu ikut bergabung main di 
tempat kami yang mungkin bisa dibilang sudah 
tidak layak dipake tapi teman-teman KKN gak 
peduli melihat kondisi lapangan kami malahan 
dia ikut main dan dekat sama warga DiDusun 
tersebut. Pesan saya terhadap teman-teman KKN jangan lupa main 





Mustafa S.Pd (Wakil Ketua BPD Maccini Dalle) 
Banyak pelajaran yang bisa saya ambil dari 
kedatangan mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar ke dusun Maccini Dalle. Salah satunya 
bagaimana tetap menjaga komunikasi diantara 
masyarakat juga mereka yang datang untuk 
mengabdikan diri serta memberikan banyak manfaat 
untuk warga Maccini Dalle khususnya. Terima kasih 
untuk apapun yang mereka lakukan selama membaur 
bersama kami disini. Semoga semuanya bermanfaat 
dan bernilai ibadah jariyah disisi Allah SWT. . Tetap 




Dg. Juma (Tokoh Agama Dusun Maccini Dalle) 
 
Kedatangan KKN di Maccini Dalle sangat 
membantu warga disini, terkhusus untuk 
dibidang keagamaan saya sangat 
mengapresiasi setiap program yang telah 
dilaksanakan, misalnya pembinaan TPA 
yang dilaksanakan di masjid Maccini Dalle 
juga perlombaan di bidang keagamaan untuk 
meningkatkan semangat religius anak-anak 
di dusun kami ini. Saya mengucapkan 
terimakasih kepada anak KKN yang telah meluangkan usahanya, 
semoga apa yang telah dilakukan dapat ridha dari Allah. Semoga 











Maemuna (Warga Dusun Maccini Dalle) 
Saya sangat senang dengan kedatangan anak-anak 
KKN di dusun kami karena dengan kedatangan 
mereka membuat anak-anak menjadi lebih semangat 
dan bisa belajar banyak hal termasuk kekeluargaan. 
Antusiasme masyarakat juga “alhamdulillah” baik 
dan mereka juga bisa meningkatkan keakraban 
dengan masyarakat dengan mengadakan penyuluhan 
hukum dan kesehatan di Kantor Desa Moncongloe  itu 
sangat bermanfaat bagi kami apalagi tentang hukum 
sebuah tanah dan kesehatan bagi masyarakat sangat 
penting. Saya sangat berterima kasih kepada mereka 
sudah menjadi inspirasi bagi anak-anak dan masyarakat, seringlah 
datang dan jangan menganggap KKN kalian hanya sebagai tahap untuk 
bisa meraih gelar sarjana. 
 
Mursalim (Pemuda Dusun Maccini Dalle) 
Menurut saya kegiatan atau pengabdian yang 
dilakukan Mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Angkatan 55 banyak membawa manfaat 
khususnya di daerah Maccini Dalle, Desa 
Moncongloe ini yang dimana salah satu 
program yang saya rasa sangat berkesan dan 
patut di apresiasi adalah mengenai “Porseni 
Pelajar” dimana Porseni ini sangat 
berpengaruh khususnya buat anak-anak agar 
bias mengembangkan bakat mereka dalm 
bidang olahraga. Jadi saya sangat berterima 
kasih untuk UIN khususnya KKN angkatan 
55 ini. Sekedar saran untuk perbaikan KKN UIN berikutnya mungkin 






Yuda (Pemuda Dusun Maccini Dalle) 
Menurut saya sebagai pemuda Dusun Maccini 
Dalle terhadap teman-teman KKN yang ada 
diposko 2. Mungkin saya sangat bangga 
terhadap teman-teman KKN yang bias 
mengabdi didesa kami ini dan yang saya 
banggakan lagi program-progran yang 
dijalankan oleh teman-teman ini sangat baik 
dan sangat bagus buat Dusun kami. Mungkin 
saya diri pribadi dak pandai berkata-kata 
hanya bisa mengucapkan banyak terima kasih sudah mau menginjakkn 
kaki di Dusun Maccini Dalle dan jangan pernah melupakan kenangan 









Muh. Resky (Pemuda Dusun Kaballokang) 
Kedatangan anak KKN membawa pengaruh baik 
terhadap Dusun Maccini Dalle. KKN angkatan 55 
ini memberikan kehagatan dan kenyaman setiap 
orang atau diri saya pribadi dan tak lupa pula 
program kerja yang di tawarkan di dusun kami ini 
sangat bagus, misalnya mengadakan lomba 
kebersihan dan porseni pelajar serta mengajar 
TPA. Hal ini membuat saya bangga terhadap 
anak-anak KKN yang bisa membuat program 
kerja yang lebih dekat dengan warga sekitar. 
Untuk itu kami atau diri saya pribadi mengucapkan banyak terima 
kasih yang sebesar-besarnya terhadap anak KKN yang telah mengabdi 




Dg. Samad (Tokoh Masyarakat Dusun Maccini Dalle) 
Assalamu alaikum wr.wb kesan saya 
kepada mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar bahwa saya sebagai warga 
disini sangat berapresiasi dengan 
kedatangan KKN saat ini dengan 
adanya KKN mampu memberikan 
manfaat besar bagi masyarakat yang 
dimana mahasiswa KKN selalu turut 
membantu dalam kegiatan 
mengajarkan anak-anak TK-TPA dengan cara membaca Al-Qur’an, 
serta memberikan bimbingan yang bersifat keagamaan. anak-anak 
disini sangat senang dengan kehadiran mahasiswa KKN saya sangat 
berterima kasih atas bantuan mahasiswa KKN yang turut membantu 
kami di dusun Maccini Dalle ini.  Pesan saya kepada mahasiswa KKN 
angkatan 55 jangan pernah lupakan sholat dan jangan pernah putus asa 
dengan segala hal apapun dan kejarlah mimpimu hingga tergapai. 
Assalamu alaikum wr.wb. 
 
Dg. Suru  (Tokoh Masyarakat Dusun Maccini Dalle) 
Assalamu alaikum wr.wb menurut saya kepada 
mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar 
bahwa saya sebagai warga Dusun Maccini Dalle 
saya bertetima kasih kepada anak KKN. Karena 
adanya anak KKN ini mampu memberikan 
manfaat besar bagi masyarakat sekitar yang 
dimana KKN turut membantu hal mengajar di 
SD dan TPA dengan cara memberikan sebagian 
ilmu mereka yang didapatkan dalam kampus buat masyarakat 
khususnya anak-anak yang ada didusun itu. Mungkin sedikit yang bisa 
saya sampaikan, moga-moga anak KKN selalu mengingat kami 












Tak kenal maka tak 
sayang, tak sayang maka tak 
cinta, berangkat dari pepatah 
nenek moyang yang hingga 
kinipun masih saja eksis, 
izinkan saya 
memperkenalkan diri saya 
terlebih dahulu. Saya Nining 
Kameliah, senang di panggil 
makan dan akrab disapa 
Nining, mahasiswa dari 
salah satu jurusan 
kebanggaan, Hukum  pidana 
dan ketatanegaraan. Lahir 
dari Rahim seorang ibu yang 
luar biasa, Humrah dan ayah 
terbaik, Baning pada tanggal 
04 Juni 1995. Merupakan 
anak pertama dari 5 
bersaudara.  Senang melihat orang tersenyum, gemar mencari info 
tentang bisnis dan paling suka berdiskusi seputar hokum dan realita 
masa kini.  
Berbicara mengenai KKN, “ BerKKN”, bisa dikatakan hal ini  
merupakan impian saya sejak dulu, bahkan sejak saya masih di bangku 
sekolah dasar saya sudah lancang berkhayal menjadi seorang 
mahasiswa yang berKKN, yang dipuja-puja masyarakat, disenangi 
anak-anak dan selalu saja terlihat KEREN.   
H-2 sebelum pemberangkatan KKN untuk wilayah kecamatan 
Manuju Kabupaten Gowa, Saya Nining Kameliah terpilih sebagai 
kordes untuk desa Moncongloe 1. Sebuah tanggung jawab dan 
pengalaman baru yang sangat berharga menurut saya. Menjadi 
pemimpin wanita untuk delapan mahasiswa lainnya selama dua bulan 
kedepan membuat pikiran pekik membayangkannya. Saya akan 
menjadi kepala keluarga buat mereka dan memimpin setiap program 
kerja yang kan kami buat nantinya. 
Hari pemberangkatan dengan semua persiapannya telah 
didepan mata, mengabsen setiap anggota dan perlengkapan yang 
107 
 
pastinya akan kami butuhkan di lokasi KKN adalah hal pertama yang 
saya lakukan pagi itu. Perjalan dimulai dengan  rasa penasaran dengan  
tempat tinggal kami nantinya. Jalan yang meliuk-liuk, lubang yang 
menganga, dan rumah-rumah penduiduk yang menyapa disetiap 
jalannya menjadi sensasi pertama yang kami rasakan. Yah, luar biasa 
lemparan senyum dari masyarakat dan teriakan anak-anak membuat 
saya betah seketika dan berkata, ini yang saya rindukan selama ini. 
Kami menempati rumah kepala desa Moncongloe, rumah yang 
cukup besar tapi tak cukup besar untuk ditempati oleh kami 
bersembilan dan kelima anak dari bu desa. Tapi tak mengapa, kami 
mencoba menerima segala kondisi yang ada dalam kegiatan KKN ini. 
Survive dengan segala kondisi yang ada adalah hal pertama yang kami 
lakukan bersama.  
Awalnya kami mulai menyatukan pikiran untuk membuta 
program kerja yang bermanfaat untuk masyarakat bukan hanya saat 
kami ada tapi program kerja yang dapat masyarakat lanjutkan nantinya. 
Dimulai dari peninjauan lokasi agar PROKER kami tepat sasaran, 
dilanjutakan dengan pembagian tugas dan tanggung jawab setiap 
teman-teman.  
Bukan hal mudah menyatukan pikiran saya dan delapan teman 
lainnya. Kami adalah Sembilan mahasiswa beda jurusan, daerah, dan 
watak yang berbeda-beda. Menyatukan semua itu adalah hal mustahil 
bagi saya. Tapi memilki tujuan dan jalan yang sama membuat semua 
perbedaan itu terkikis oleh rasa tanggung jawab kami bersama.  
Sebagai wanita, terbawa perasaan saat mengerjakan 
kepemimpinan adalah hal yang tak dapat dipungkiri. Tapi berjuang 
untuk menepiskan semua itu adalah hal wajib agar kepemimpinan saya 
berjalan seutuhnya. Sebagai wanita, direndahkan dalam memimpin 
adalah hal yang telah saya prediksikan, dan  memang terjadi. Terlalu 
naïf jika saya mengatakan tidak apa-apa, karena saya manusia biasa 
yang punya persaan. 
Pertengkaran kecil hingga yang menjadi bom sering terjadi 
selama kami bersama. Tapi kami mengedepankan sikap kedewasaan 
demi mencapai tujuan yang sama dapat meluruhkan setiap tegangan 
yang ada diantara kami. Saling menjaga perasaan adalah adalah hal 
yang paling saya kagumi dengan teman-teman posko yang seiring 
berjalannya waktu menjadi ikatan persaudaraan tanpa darah.  
Menjadi  pemimpin yang harus menerima semua keluhan 
mereka memaksa saya untk menyediakan waktu dan telinga untuk 
mereka. Menjadi pemimpin mereka mewajibkan saya menerima semua 
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koreksi dan  konsekuensi dari apa yang anggota saya lakukan. Tapi 
pemimpin hanyalah satu kata kesepian, tapi tak akan sendiri bila 
memimpin bersama dengan saudara-saudara baru saya yang 
menguatkan, menghibur dan menjadiperisai sekaligus cambukan bagi 
saya untuk tetap berdiri bersama mereka untuk satu tujuan yang sama. 
Hari-hari yang kami lalui bersama terasa begitu singkat. 
Coretan demi coretan warna yang telah mereka torehkan telah menjadi 
album baru dalam hidupku. Mereka bukanlah mahasiswa luar biasa, 
tapi bersama mereka semuanya terasa luar biasa. Rasa pekik oleh setiap 
kendala yang ada berubah menjadi sebuah kekuatan baru oleh mereka. 
Setiap air mata yang jatuh berubah menjadi cambokan kekuatan yang 
menhasilkan keringat keberhasilan karena kebersamaan kami.  
Posko yang saya pimpin adalah posko yang sangat miris 
dimata posko lain dengan semua kekurang materi dan kondisi. Posko 
yang kami milki adalah posko dengan tenaga mental dan batin terkuat 
yang pernah ada. Kami adalah mahasiswa KKN yang melaksakan 
setiap program kerjanya tanpa materi yang pernah diajarkan oleh mata 
kuliah manapun di UIN Alauddin. Kami telah mersakan sakit agar 
belajar tidak melukai apa yang telah melukai kami. 
KKN ini telah ,menjadikan kami Mahasiswa mental Baja dan 
Rapunzel, yang akan tetap maju mengejar impian tanpa peduli apa 
yang kan kami hadapai nantinya, karena kami adalah mahasiswa KKN 
yang berubah lebih kuat dibandingkan power reanger yang pernah ada. 
Terikat lebih erat dibandingkan semua akta yang ada. Bersinar penuh 
warna dibandingkan aourora disudut dunia manapun. Menjadi Kordes 






Alif Akbar Askamullah 
Hidup adalah sebuah 
perjalan, sang penyairpun 
mengibaratkan hidup sebagai sebuah 
roda yang kadang diatas dan 
dibawah. Ada pula yang 
menggambarkan bahwa hidup 
adalah lembaran putih yang akan 
tercoreti dengan berbagai tinta 
pilihan kita sendiri. Tantangan 
adalah warna yang mendominasi 
lembaran putihku yang tak lagi 
menjadi putih. 
Warna tantangan itu akan 
saya jalani dengan nama yang baru 
pertama kali saya rasakan sebagai 
Mahasiswa tingkat akhir. KKN, 
mata kuliah yang wajib saya lakukan sebagai bentuk pengabdian 
kepada masyarakat dengan membawa ilmu yang selama ini telah saya 
dapatkan selama beberapa tahun menjelajahi setiap mata kuliah yang 
menuntut kami bagai narapidana pendidikan. Beberapa mahasiswa 
menganggap ini adalah hal menakutkan, tapi tidak bagiku, ini adalah 
bentuk pendewasan baru yang hanya terjadi sekali dalam hidup. 
Akhir bulan maret itu menjadi awal dari petualangan saya. 
Perjalan yang singkat tak menguras kepenakan otak untuk membaca 
situasi lokasi KKN tempat pengabdianku. Jalan yang berliku, lubang 
jalan yang tak henti menyapa disetiap tikungannya menjadi sebuah 
catatan baru dalam lokasi ini. Lokasi KKn yang tak jauh dari kampus 
memberikan rasa yang sudah biasa dan hambar dimata masyarakat 
yang tersirat nyata dalam tatapan mereka saat kaki melangkah tegap 
menerima lokasi pengabdianku. 
Menahan rasa tak nyaman menjadi hal mutlak yang terpasung 
dalam maindset saya dan yakin dan percaya hal yang sama pun 
dipikirakan oleh teman-teman baru saya dalam menjalani dua bulan ini. 
Membaur dan menyatu dengan mereka adalah hal yang luar biasa. 
Kami adalah orang yang sangat brbeda satu sama lain, background 
yang berbeda, jurusan yang berbeda dan akan menjadi satu dalam 
ikatan persaudaraan.  
Program kerja yang akan memberikan kesan dan berkenan 
diharti masyarakat adalah prioritasa utama kami. Namun kendala 
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adalah tantangan dari tantangan yang tak ingin lepas dari sebuah 
petualangan. Keterbatasan materi dan nonmateri memaksa kami untuk 
memutar otak guna mendapatkan pundi-pundi uang agar progran yang 
kami rencanakan dapat berjalan semestinya. Bukan hal mudah jika 
berbicara tentang dana, gesekan bahkan benturan diantara kami tak 
jarang terjadi menjadi satu warna baru yang harus kami imbangi agar 
tak melunturi warna yang telah ada.  
Rasa jenuh dan penak tak jarang menghampiri, melihat 
keadaan yang cukup bergeser dari apa yang saya bayangkan saat 
menjali tugas kuliah ini. Cemburu akan keadaan posko sebrang yang 
terlihat lebih menyilaukan kadang menambah pekik keadaan yang 
kami rasakan. Tapi kami sadar, disinilah kami berbasama dengan 
semua keterbatasan yang telah menjadi takdir kami bermasa. 
Kekurangan yang kami rubah menjadi sebiah peluang mendewasakan 
dan mempererat tali persaudaraan kami. Tantangan keyakinan itu yang 
menjadi landasan agar setiap program kerja yang kami lakukan 
berjalan baik sebagaimana tanggung jawab yang harus kami jalankan. 
Tak mudah menyatukan maindset sembilan mahasiswa, tapi 
kami mempunyai tujuan yang sama. Dibalik semua kekurangan, 
keringat, air mata dan lelah. Terlukis indah tawa, canda dan gurau yang 
menjadi sebuah syair mengalir dalam setiap benak kami. Menjadi 
kekuatan baru dalam setiap tantangan yang kami hadapi. 
Posko kami bukanlah posko yang melawan gunung tuk didaki, 
menerjang hutan tuk dilalui, menyebrang sunyai tuk diarungi. Tapi 
kami adalah sebuah posko yang dipenuhi dengan mahasiswa-
mahasiswa  anti gores, bermental baja dan berhati hello kity. Itulah 
kami, sebuah warna baru dalam lembaran kisah yang terjalin dan 







Bukan  mahasiswa biasa, 
bukan pula mahasiswa luar biasa . 
Saya adalah  seorang mahasiswa 
sekaligus seorang makmum bagi 
seorang adam yang telah menjadi ayah 
bagi anak kami berdua. Bukan hal 
mudah untuk menjadi seorang ibu dan 
mahasiswa semester akhir yang 
mempunyai tanggung jawab yang 
rumit.Mata kuliah yang makin berat 
menjadi beban yang tak mungkin 
dapat dihindari sebagai mahasiswa. 
KKN (KuliahKerjaNyata) salah 
satunya. Mata kuliah wajib untuk 
semester akhir yang harus saya jalani. 
Pagi itu, semua persiapan telah selesai, keluarga besar saya 
siap mengantar saya ke rumah baru yang akan menjadi tempat tinggal 
saya selama dua bulan tanpa kehadiran anak semata wayang 
sayaWildan. Berat memang, tapi inilah kewajiban saya sebagai 
mahasiswa. Dibalik semua beban yang menghantui, ternyata teman-
teman posko yang akan menjadi teman hidup saya sangat mengerti 
dan menghargai posisi saya sebagai seorang ibu dan istri.  
Mereka tidak keberatan jikalau saya harus kembali ke rumah demi 
kepentingan anak dan meninggalkan beberapa tanggung jawab saya 
di posko. Mereka rela berbagi tugas demi menutupi kehadiranku 
mengajar mengaji, sekolah dan bahasa inggris. Sebuah rezki yang tak 
bernilai telah berjumpa dengan mereka. 
Menjalani hari-hari bersama mereka adalah hal yang luar biasa. 
Program Kerja yang menjadi tanggung jawab besar dipundak kami 
selalu kami bagi bersama agar terasa lebih ringan. Bukan hal mudah 
untuk mengatasi semua itu.Tawa, canda, air mata, penak, dan luka 
kami menyatu bagai syair dalam hembusan angin yang setia menyapa 







 Liuk meliku penuh lubang 
menganga siap menghambat 
kendaraan yang melaju dijalan 
kecamatan itu. Barisan pohon jati 
diantara pemukiman menjadi 
perpaduan alam dan manusia yang 
indah. Tutur sapa nan tulus dari 
masyarakat seiring dengan desiran 
aliran air bendungan Bili-Bili 
menjadi alunan merdu mengiringi 
perjalan kami. Semua itu  adalah 
kesan kesan pertama saya saat 
memasuki kecamatan Manuju.  
Kecamatan Manuju adalah 
lokasi dimana saya akan mengabdi 
sebagai mahasiswa dan menjalakan 
salah satu mata kuliah yang membuat setiap mahasiswa kan penasaran 
dengan nasibnya kelak. Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah hal itu, dan 
takdir mempertemukan saya dengan kecamatan Manuju di akhir bulan 
Maret itu.  
Kesan pertama yang cukup menantang membuat pikiran akan 
kehidupan baru yang akan saya jalani semakin mengusik pikiran. 
Mahasiswi yang hanya dirumah, kuliah dan belajar mengahasilkan 
pundi-pundi uang dengan hobinya, akan tinggal bersama orang baru 
dengan lingkungan yang baru adalah  sebuah tugas yang sangat luar 
biasa bagi saya pribadi. Tapi disinlah saya bersama ratusan mahasiswa 
dan mahasiswi yang akan menjadi satu keluarga baru. 
Disinilah saya  bersama delapan teman, mendapatkan lokasi di 
desa Moncongloe,desa terdepan dan terdekat dari kota. Tidak buruk, 
jalan yang mudah diakses dan ketersediaan air, listrik, dan jaringan 
sangatlah baik. Lingkungan yang nyaman dipandang mata memberikan 
secercah harapan diantara kekhawatiran kami sebagai mahasiswa 
KKN.  
Malam itu, kami berkumpul saling membuka diri satu sama 
lain.Mencoba tuk saling menghargai dan menerima saudara baru kami 
selama dua bulan nanti. Hari-hari pun kami lewati dengan membuat 
perencanaan kegiatan terlebih dahulu. Membagi tanggung jawab bagi 
teman-teman yang mampu dan berpengalaman dalam bidangnya. Awal 
yang sangat luar biasa bagi saya pribadi. 
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Namun tak bisa dipungkiri kami bersembilan adalah manusia 
dengan isi  kepala yang berbeda-beda satu sama lain. Gesekan kecil 
hingga benturan tak mungkin dapat dipungkiri pasti akan melanda 
kami. Terbiasa dengan aktivas yang santai dan tidak terburu-buru 
terkadang menghambat sebagian program kerja yang telah kami 
rencanakan sebelumnya. Perbedaan pedapat dalam pembuatan konsep 
terutama mengenai dana yang harus kami keluarkan adalah hal yang 
sangat sensitive disetiap rapat  ataupun pertemuan nonformal yang 
kami lakukan bersama. 
Tak ada satupun program kerja  yang tidak memakan biaya,hal 
itu memaksa kami kami untuk meminta lebih kepada bendahara 
disetiap keluarga kami. Berat memang, tapi inilah kami, posko yang 
memberikan seluruh dana living coast kepada  sang pemilik rumah 
membuat kami tak memilki simpanan dalam setiap pengadaan program 
kerja.Membuat kata yang manis diawal berbincang bersama keluarga 
via telfon adalah hal  slalu kami lakukan saat anggaran posko telah tipis  
untuk memenuhi setiap kegiatan kami.  
Walaupun anggaran kami mungkin adalah yang tertipis 
diantara semua posko yang ada di kecamatan Manuju tapi kami adalah 
mahasiswa pekerja keras yang akan melakukan apa yang telah kami 
rencanakan. Kami akan berjuang untuk mengelesaikan setiap program 
kerja yang ada, tak peduli dengaan dompet yang hanya berisi bawang 
merah perih dimata.  
  Tak jarang tetesan keringat jatuh bersama air mata dalam 
hari-hari kami. Penak, letih, bahkan sakit hati adalah hal pasti akan 
kami hadapi dan itulah kami. Kami adalah tim yang luar biasa, mengisi 
setiap kekurangan teman yang telah menjadai saudara, karna saudara 
kami adalah manusia biasa yang penuh dengan kekurangan.  
Saling mengisi jadwal yang kosong, membantu program kerja 
teman yang membutuhkan personil dalam menyelsaikannya adalah 
kewajiban kami. Meski tak jarang lelah mengahampiri dan singgah 
menjadi sebuah pertengkaran dalam ikatan kami. Tapi kami sadar, 
lelah in, air mata ini, dan semua rasa yang telah bercampuk aduk ini 
adalah rasa yang takkan pernah ada tanpa kalian semua. Hal ini selalu 
menjadi sandaran kami agar tetap bersama sebagai keluarga yang kan 
tetap kokoh walau diterjang ombak dan angin. Kami adalah keluarga 
tanpa sandiwara, kami adalah adalah keluarga yang mempunyai mimpi 
nan melambung jauh dan akan kami capai bersama. 
Dua bulan ini, telah begitu banyak tawa, canda bahkan air mata 
yang saya lewati bersama saudara-saudara baru saya. Kami berbagi 
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tempat tiduryang sama, makanan yang sama, dan membagi kisah agar 
tak sendiri menanggng beban yang tak sanggup dipikul sendiri. Tawa 
kami menyatu bagai dentuman meriam di angkasa, air mata kami 
mengalis dan menyatu menjadi sumber kekutan baru bagi kami yang 
kan tumbuh menjadi sosok yang lebih dewasa, dan kisah kasih kami 
tumbuh menjadi sebuah takdir penuh misteri di desa Moncongloe. 
 
Isra Maghfira 
23 maret 2017 merupakan salah 
satu hari yang takkan terlupakan . Hari 
yang akan menjadi awal hidupku bersama 
keluarga baru dalam lingkungan baru 
pula. Hari yang harus saya jalani sebagai 
tuntutan mahasiswa untuk mencapai gelar 
sarjana. Kuliah Kerja Nyata namanya 
sebuah mata kuliah yang selalu 
menghantui setiap mahasiswa semester 
akhir.  
Pagi itu, menjadi tenang adalah 
hal yang paling sulit kulakukan, 
perjalanan menggunakan mobil adalah 
salah satu alasan kegelisahan itu, 
kekurangan yang selalu menghantui setiap perjalananku menggunakan 
kendaraan roda empat. Semua kekhawatiran yang menumpuk 
membuatku semakin gelisah. Saya adalah anak rumah yang akan 
meninggalkan rumah selama dua bulan penuh bersama mereka yang 
entah siapa. 
Keputusan jatuh pada ikut bersama rombongan keluarga yang 
telah sedia menjadi pengiring keberangkatanku pagi itu. Lebih baik iya, 
tapi saat perjalan roda terus berputar masuk menelusuri jalan yang 
entah layak dikatakan sebagai jalan, tanjakan dan turunan yang kami 
lewati, lubang jalan yang menganga membuat angan melayang jauh 
mengenai tempat ini.  
Disinilah aku bersama delapan orang mahasiswa yang yakin 
dan percaya bahawa kami memiliki perasaan yang takkan jauh berbeda 
satu sama lain. Kutanamkan dalam hati, aku akan menjadi anak yang 
dapat mendewasakan diri dan mencoba untuk menyesuaikan diri 
dengan semua yang akan aku hadapi. Seperti bunglon, yang akan 
merubah warnanya sesuai dengan lingkungannya untuk bertahan 
hidup. Menjalani hidup selama dua bulan nanti bukanlah hal yang 
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mudah dan saya harus bertahan seperti bunglon agar dapat menjalani 
semuanya nanti. 
Kenaifan adalah hal pertama yang awalnya saya lakukan, 
tetapi kebersamaan yang kami lewati, canda dan tawa, luka dan duka, 
membuat semua hal yang ingin kusembunyikan luluh dan roboh. Kami 
telah bersama dan menjadi sebuah keluarga baru dan tak ada lagi 
kenaifan diantara kami. Kami menjadi tiang yang saling menopang 
satu sama lain, kami bagai aliran sungai bendungan bili-bili yang tetap 
mengalir tak peduli apa yang dilaluinya. 
Tantangan datang silih berganti bagai amplas kasar yang selalu 
memoles kami menjadi lebih mengkilap dan lebih indah. Semua 
keringat dan air mata yang kami rasakan menjadi sebuah kekuatan baru 
bagi kami. Tawa dan canda membasuh setiap penak dan luka yang 
kami hadapai selama ini. Disinilah kami, berawal dari bukan siapa-




Pada saat tiba dilokasi KKN pada tgl 
23 Maret saya dan teman-teman 
disambut oleh kepala desa dan staf-
staf dengan wajah asing sambil 
berkomunikasi tentang perancanaan 
dua bulan kedepan, kepala desa 
menjelaskan letak geografis Desa 
Moncongloe bahwa disini adalah 
daerah kota dataran tinggi dan 
memiliki empat dusun yaitu 
Panambungang, Paraloe Lata, 
Maccinidalle, Dan Kaballokang. Dan 
mata pencarian masyarakat disini 
adalah petani dan berternak. 
 Adapun proker yang kami lakukan 
selama dua bulan yaitu mengajar TPA tiap hari dengan mengajarakan 
mengaji dan menghafal juz 30, mengajar sekolah mulai hari senin 
sampai jum’at di sekolah di SD Paraloe Lata, jum’at bersih dikantor 
desa dan jum’at kalbu di kantor desa, dan setiap hari minggu 
membersihkan mesjid dan makam. Antusias warga sangat tinggi dalam 




 Pada saat waktu sore saya pergi bermain bola di lapangan jati’a 
dusun maccini dalle disana pemuda-pemuda Moncongloe melakukan 
kegiatan sepa bola, takraw dan volly ball. Mereka sangat antusias 
dalam mendukung proker porseni antara pelajar di Moncongloe. Karna 
dengan kompotisi seperti ini mereka lebih terpacu dalam melakukan 
kegiatan positif.  
 
Wahyuddin 
Menjadi mahasiswa akhir 
bukanlah hal yang mudah seperti 
kelihatannya. Meski tak lagi   
terpasung dengan jadwal mata 
kuliah yang padat dan tugas makalah 
yang datang silih berganti setiap 
minggunya. Tapi menjadi senior 
mempunyai tanggung jawab yang 
lebih kepada praktik lapang yang 
terun langsung kepada pengapdian 
kami. Menyalurkan apa saja yang 
telah kami pelajari selama menjadi 
narapida pendidikan selama ini. 
KKN atau Kuliah Kerja 
Nyata adalah salah satu mata kuliah wajib bagi mahasiswa kahir tuk 
mengabdikan diri kepada masyarakat selama dua bulan penuh tuk 
menyalurkan ilmu dan pengalamannya kepada masyarakat setempat. 
Cukup menantang memang, tapi tak sampai membuatku 
khawatir. Lapangan bukanlah hal yang menakutkan. Lingkungan baru 
adalah lembar pembelajaran baru bersama kawan baru. Berada jauh 
dari hiruk pikuk kota adalah tempat yang mnyenangkan menurut saya 
pribadi. Jadi, tak seperti mahasiswa lain yang was-was dengan kata 
KKN, saya yakin akan menikmatinya. 
Lokasi KKN yang tak berada jauh dari pusat kota menjadikan 
masyarakat setempat tak lagi memberikan aprisiasi yang besar kepada 
kami mahasiswa KKN. Kesan yang kurang menyenagkan saat pertama 
kali menginjakkan kaki di posko kami memperikan goresan yang 
cukup membekas. Tapi tak mengapa, coretan itu akan menjadi 
cambukan untuk mengubah hal ya ng tak menyenangkan itu menjadi 
hal yang mnegesankan buat mereka. 
Saya dan delapan teman posko lainnya memliki impian yang 
sama pada masyakarakat tempat kami mengabdi, yaitu memberikan 
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dengan maksimal segala potensi yang kami memilki dan sebisa 
mungkin kegiatan itu berbeda dengan apa yang telah dilakukan oleh 
teman—teman KKN sebelumnya.  Bukan hal mudah memang tapi 
itulah kami darah muda yang memilki impian yang berapi-api untuk 
diwujudkan bersama. 
Sadar akan semua perbedaan diantara kami, memaksa kami 
untuk saling mengerti perbedaan satu sama lain. Memilki Kordes 
seorang wanita yang pastinya akan sangat berbeda dengan 
kepemimpinan lelaki memberikan kesan tersendiri. Sikap yang cukup 
mengekang membuat saya cukup tak nyaman sebagai lelaki yang 
senang akan kebebasan dan dunia luar. 
Jenuh adalah salah satu hal terberat yang harus saya atasi 
selama berda di posko. Kerja lapangan hanya dilakukan sesekali, dan 
selebihnya mengajar yang astinya bukanlah bidang yang saya kuasai. 
Menahan semuanya dan tetap mencoba mersa nyaman adalah hal wajib 
yang perlu saya lakukan. Tapi saya tak sendiri, rasa jenuh dalam posko 
adalah rasa milik kami semua ternya, terutama saya dan ketiga saudara 
adam saya. Seiring berjalannya waktu sedikit demi sedikit rasa jenuh 
itu terkikis oleh kebersamman yang kami buat bersama. Mengisis 
kekosongan satu sama lain kami lakukan dengan senang hati atas dasar 
persaudaran yang terbentuk entah sejak kapan. 
Tak jarang, kami yang berwatak berbeda ini memilki gesekan 
gesekan kecil yang tak dapat dihindari adalah percekcokan keras, yang 
membuat beberap diantara kami akan merasakan jarak satu sama lain. 
Satu lagi hal yang perlu dilakukan selama di Posko, yaitu bersabar. 
Sabar mengahadpi isi kepala yang berbeda-beda, dan mencoba untuk 
mendewasakan diri adalah pengalaman yang tak kalah dari menjelajahi 
gunung bawa karaeng.  
Segala rasa telah menjadi satu seperti permen nano-nano. 
Menjadi sangat kokoh bagai banteng sompa opu dan indah bagai 
lekukan memikau pantau bira. Semua itu adlaah rasa antara kami 
mahasiwa yang telah menjadi saudara yang bertalihkan darah dan 
menjadi satu ikatan. Kami kan menjadi launan musik tak berirama 








suatu istilah program 
perkuliahan yang harus dilalui. 
KKN yang sejak awal semester 
telah menghantui benak setiap 
mahasiswa semester akhir. 
Awalnya saya merasa 
terombang-ambing akan 
kepastian KKN angkatanku 
akan dilaksanakan. Saya 
merupakan salah satu 
mahasiswa yang mengorbankan 
aktivitasku menghidupi 
keluargaku demi mengikuti  
KKN dengan sungguh-sungguh 
maka dari itu awal bulan 
Februari saya berhenti dari pekerjaan saya yang sebenarnya menjadi 
harapan penghasilan satu-satunya bagi keluargaku. Meskipun 
demikian kurelakan itu semua demi KKN karena bagi saya, KKN 
merupakan salah satu cara melatih keterampilan bersosialisasi dengan 
lingkungan baru dan berharap dapat merasakan berada di lingkungan 
masyarakat.  
23 Maret 2017 menjadi waktu keberangkatan dan awal di 
mulainya cerita bersama keluarga baruku. Bagiku keberangkatan ke 
Kecamatan Manuju Desa Moncongloe memberikanku rasa sedih 
sekaligus bahagia, karena suasana dan keadaan di DesaMoncongloe 
mengingatkanku akan kampong halamanku yang sejak 3 tahun lalu 
tak pernah lagi ku menginjakkan kaki disana. Akan tetapi hal yang 
begitu berbeda adalah adat istiadat dan sederhananya adalah bahasa 
masyarakat disana yang mmbuatku sedikit kesulitan. 
Lainpadang, lain belalang; lain lubuk, lain ikannya. 
Pepatah inilah yang memotivasiKu  kembali untuk berusaha 
bersosialisasi dan menjalin kekeluargaan dengan masyarakat bahkan 
teman posko dengan bahasa, adat istiadat, latarbelakang keluarga, dan 
kepribadian yang berbeda. 
Hari kehari pun berlalu, hingga tak terasa saya merasa 
bahwa masyarakat, ibu desa Moncongloe sekeluarga dan teman-
teman posko bagaikan kerabat, orang tua, dan saudara 
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kandung.Semua itu karena canda tawa, tangis haru, kelaparan lelah 
dan letih kami lalui bersama. 
Meski kebersamaan itu pun akhirnya harus terhalang oleh 
istilah “penarikan”  yang menandakan berakhirnya masa KKN ini. 
Namun dari kebersamaan selama 2 bulan ini saya belajar budaya dan 
adat setempat lalu menyesuaikan diri dengannya. Saya belajar 
bagaimana cara menerima dan menolak tawaran dengan halus. 
Belajar bagaimana mengomunikasikan bahasa ilmiah kedalam bahasa 
sehari-hari agar mudah dipahami. Belajar mengatur waktu agar 
rencana bias berjalan secara optimal, mengadakan agenda yang 
dirasakan manfaatnya oleh masyarakat, mengurusi anak-anak yang 
selalu antusias, dan sebagainya. Singkatnya, saya belajar menjadi 
masyarakat setempat. 
Tak dapat kupungkiri pula bahwa berat rasanya 
meangkahkan kakiku meninggalkan desa yang memberiku begitu 
banyak pelajaran hidup. Saya berharap meskipun KKN ini telah 
selesai dilalui namun kekelurgaan yang terjalin tidak akan pernah 





semester akhir, mata kuliah KKN 
atau Kuliah Kerja Nyata adalah 
salah satu mata kuliah yang wajib 
saya ikuti. KKN adalah salah satu 
mata kuliah yang cukup membuat 
setiap mahasiswa takut dan sedikit 
degdegan karena kita akan 
menjalani hidup den gan 
mahasiswwa lain selama dua bulan 
penuh sebagai saudara baru dan 
keluarga baru dalam lingkungan 
yang baru pula. 
Tapi disinilah aku 
mahasiswa KKN angkatan 55 tahun 
2017 yang mendapatkan lokasi KKN di Kecamatan Manuju, Desa 
Moncongloe. Saya akan tinggal bersama 8 mahasiwa lainnya di rumah 
kepala desa moncongloe. Tempatnya bagus, luas dan sangatb layak 
ditempati bersama mahasiswa KKn lainnya selama dua bulan nantinya. 
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Awalnya semua berjalan sangat baik, saling mengahrgai, 
menerima pendapat satu sama lain, menjaga persaan sesame teman. 
Saya pribadi adalah mahasiswi yang harus kembali ke Makassar setiap 
minggunya karena kindisi kesehatan saya, Saya harus melakukan 
check up setiap ,inggunya karena seminggu sebelum pemberangkatan 
KKN saya telah melakukan operasi sinungitis. Pasca opersai dokter 
menganjkurkan saya untuk melakukan pemeriksaan dan tidak 
melakukan pekerjaan yang terlalu berat dan menguras tenaga yang 
lebih agar kondisi tubuhku tidak memburuk pasca opersi. 
Alhamdulillah semua teman posko mengerti akan keadaan fisikku ini, 
tidak ada yang ,mengeluh dengan keadaanku, mereka malah 
memberikan kesempatan untuk istirahat lebih dan tidak melakukan 
pekerjaan berat atau mengurasi tugas yang harusnya dapat aku lakukan. 
Tapi akhir KKN, kondisi kesehatanku mulai menurun, 
mungkin saya terlau memaksakan diri untuk membantu teman dalam 
mengerjakan setiap program kerja yang harus kami lakukan bersama. 
Padahal teman-teman sudah memberikan banyak wakttu istirahat un 
tuk saya. Keadaan ini memaksa saya untuk pulang dan beristirahat di 
Makassar, tetapi keadaan saya tak kun jung membaik, saya harus 
dirawat di Rumah Sakit untuk menjalani rawat inap. 
Keadaan ini membuat saya sangat sedih dan tak berdaya 
karena kegiatan KKN yang harus saya jalani bersama dengan teman-
teman baru menjadi tidak terlaksana dengan baik. Awalnya saya 
berfikir bahwa mereka akan kecewa pula dengan keadaan saya tetapi 
tidak. Mlam pertama saya dirawat mereka sudah sangat 
mengkhawatirkanku dan datang untuk melihat keadaanku di Rimah 
Sakit. Perasaanku menjadi sangat baik melihat teman yang awalnya 
bukan siapa-siapa menjadi sosok kawan yang sangat peduli dan 
perhatian. 
Dua minggu sebelum penarikan keadaanku mulai membaik 
dan berharap saya dapat menjalankan KKn kembali seperti 
sebelumnya. Namun takdir berkata lain, demam tinggi dan sakit kepala 
yang luar biasa kembali menghampiri memaksaku untuk kembali 
menjalani rawat inap dirumah sakit. Tak kusangka kepala desa tempat 
saya dan teman-teman tinggal datang untuk menjenguk saya malam itu. 
Saya sangat senang dan terharu melihat sosok Ibu desa yang telah 
menjadi orang tua baru saya selama beberapa minggu lalu rela datang 
jauh-jauh dari desa moncongloe untuk melihat kondisi saya.  
Satu hal yang paling saya sadari dari pengalaman KKn yang 
saya rasakan adalah kebahagiaan luar biasa  karena telah dipertemukan 
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dengan beberapa orang yang begitu peduli dan tanggung-tanggung 
melakukan banyak hal untuk membuat saya terlihat ada. 
 
 
Abdul Rachmansyah Ramli 
Sebelum saya 
menceritakan pengalaman  
menjadi Koordinator desa posko 
2, saya sedikit memperkenalkan 
diri dulu. Nama saya Abdul 
Rachmansyah Ramli biasa 
dikerap dengan sapaan Anca, saya 
lahir di ujung pandang 10 juli 
1995, jurusan  Ilmu komunikasi 
Fakultas dakwah dan komunikasi, 
saya asli orang polman (polewali 
mandar) provinsi Sulawesi barat. 
Itulah tadi perkenalan sedikit 
saya. Belum terlambat saya ingin 
menceritakan Suka maupun duka 
saya saat menjadi koodinator desa posko 2. Masa kkn telah tiba, 
dimana kkn kali ini ada 3000 mahasiswa dan mahasiswi yang akan 
diberangkatkan. Kkn ini mempunyai 2 gelombang yaitu kkn angkatan 
54 dan 55. Mahasiswa kkn kali ini diberi pembekalan 2 hari berturut-
turut.  
Pada hari itu, Pertemuan pembimbing dimana pemilihan 
Koodinator desa yang ditempatkan di kecamatan manuju yang terdiri 
dari 7 desa. Pada saat pemilihan saya masih ragu-ragu mengangkat 
tangan untuk menjadi ketua koodinator dalam kelompok. Karena yang 
saya pikirkan adalah untuk menjadi pimpinan didalam kelompok itu 
membutuhkan keahlian, cara, strategi, dan taktik untuk mewujudkan 
semua itu tapi saya pun tidak ada di empat elemen tadi kenapa karena 
saya gak pernah berorganisasi atau memimpin kelompok. Saya 
menengok kekanan dan kekiri kearah teman-teman  baru 5 orang yang 
menaikan tangan menjadi ketua, saya masih takut tak berani menaikan 
tangan tapi pas teman di samping naikan tangan, saya pun ikut 
menaikan tangan. Saya yakin dengan kemapuan yang saya dapat 
dibangku kuliah dan teman-teman yang menginspirasi saya selama 
kuliah, saya bisa menjadi ketua dalam koordinator tersebut. Dimana 
saya akan dipertemukan dalam satu kelompok yang terdiri dari 6 
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fakultas dan beberapa jurusan lainnya yang ada di UIN dan saya pun 
berfikir bahwa semua pasti jago-jago dalam mengelolah itu semua apa 
lagi yang aktif berorganisasi intra kampus maupun ekstra kampus. 
Hari pemberangkatan telah tiba yaitu hari kamis sekitar jam 
09.00 di gedung CBT. Kami dikumpulkan dalm 119 mahasiswa agar 
mendengarkan arahan pembimbing dan perwakilan dari lp2m. setelah 
selesai memberikan arahan, kami pun diabsen satu-satu saya pun 
berada didesa moncongloe. Kamipun berangkat kelokasi KKN pada 
jam 09.30 dan tiba  di lokasi KKN pada jam 10.40. Kami penerimaan 
di aula kantor Kecamatan Manuju, kami semua mahasiswa kkn disana 
disambut baik oleh bapak camat manuju. Setelah acara penyambutan 
mahasiswa kkn, kami diantar masing-masing kekantor desa, lalu 
diantar ke tiap-tiap posko untuk istirahat. Memasuki hari kedua, ketiga, 
keempat dan kelima masalah pun bermunculan di posko ini yaitu 
jaringan yang susah sekali, belum lagi teman-teman yang selalu 
pulang-pulang dan lain-lain tapi saya dan teman-teman sebagaian 
bersifat professional untuk pergi survey ke masyarakat agar kami dapat 
menentukan program kerja apa yang harus kita buat agar bisa 
bermanfaat bagi desa moncongloe kedepannya. 
Hari H telah tiba dimana saya dan kordes posko 1 beserta 
teman-teman seperjuangan KKN UIN alauddin angkatan ke-55 
menggelar sebuah acara seminar desa, dimana saya dan kordes posko 
1 harus mempresentasikan program-program desa yang telah disusun 
oleh masing-masing posko 1 dan 2. Seminar kali ini dihadir banyak 
tokoh penting di desa moncongloe kecmatan manuju yaitu oleh Bapak 
Camat Manuju TAJUDDIN DOLO, Ibu kepala Desa 
HJ.SUMARDIATI, Bapak Bhabinkamtibmas BRIGPOL RIZAL, 
Anggota BPD Kak Verawati. Setalah sambutan orang-orang penting 
didesa moncongloe sekarang giliran Kami pun memaparkan didepan 
masyarakat desa moncongloe tentang program kerja yang kami 
sepakati berdua. Kritik dan saran pun telah diberikan oleh masyarakat 
yang sempat hadir waktu itu. Seminarpun berjalan dengan baik dan 
lancar tanpa ada hambatan satu apapun untuk memulai program kerja 
kami yang hanya diberi waktu oleh pihak kampus hanya 2 bulan.  
Haripun semakin hari semakin cepat, kkn 2 bulan didesa ini 
mulai berakhir. Hari sabtu kami rapat di posko 1, yang paling lucunya 
saya gak tau kalau malam ramah akan diadakan di malam senin. 
Dimana malam ramah tama ini gak ada persiapan sama sekali tapi 
teman-teman tetap optimis akan malam ramah tama malam senin. Tiba 
hanya hari minggu disitulah saya bingung, anggotaku pulang dan saya 
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sebagai kordes susah bergerak karna kedala motor, teman-teman yang 
lain sibuk beli bahan makanan. Kami kekantor mendesain aula kantor 
desa jam 2 disitulah kami takut acara ini batal tapi apa yang kutakutkan 
malah gak jadi. Jam 6 semua selesai dan acara mulai jam 8 tamu 
berdatangan untuk menghadiri acara malam ramah tama dan 
penyerahan hadiah buat lomba porseni dan lomba kebersihan didesa 
moncongloe. Acara itupun suskes dan lancar serta acara dilanjutkan 
dengan karaokean bersama ibu kepala desa beserta teman-teman posko 
1 dan 2 samapi jam 1 malam baru meninggalkan kantor desa. Desa 






Pengabdian adalah perbuatan 
baik yang berupa tenaga, pikiran 
ataupun pendapat sebagai bukti cinta 
kasih, kehormatan yang dilakukan 
dengan ikhlas. Turun ke masyarakat 
dengan membantu sesama merupakan 
suatu pengabdian yang sangat 
berharga. Sangatlah merugi apabila 
seseorang mengerjakan sesuatu tanpa 
ridho dan tidak bernilai ibadah di sisi 
Allah SWT.  
Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
merupakan salah satu program wajib dalam perkuliahan yang 
mendorong mahasiswa untuk melakukan kebaikan. Program KKN 
adalah amanah yang begitu berat bagi para mahasiswa untuk 
menjalankannya. Dosen Pembimbing, Pemerintah Kecamatan dan 
Desa, hingga masyarakat menaruh harapan tinggi kepada Mahasiswa. 
Di Desa, warga masyarakat memandang mahasiswa sebagai orang 
pintar dan tentu berpendidikan tinggi. Mahasiswa KKN akan 
membawa perubahan untuk desa mereka. Bukan hanya menjalankan 
program-program pembangunan desa, pembuatan batas dusun, tapi 
juga membangun pola pikir masyarakat desa yang awalnya tidak tahu 
apa-apa menjadi paham permasalahan hukum, kesehatan, pendidikan 
dan bidang-bidang lainnya. 
124 
 
Seperti yang penulis alami selama ber-KKN di Desa 
Moncongloe Kec. Manuju Kab. Gowa selama kurang lebih dua bulan 
lamanya. KKN UIN Alauddin Angkatan 55 di desa yang saya 
tempati, dapat dikatakan memiliki kesan tersendiri. Tidak hanya 
dalam program-program yang dilakukan pasca seminar desa, tetapi 
juga kesan di lingkungan desa itu sendiri.  
Di Desa Moncongloe terdapat empat Dusun binaan 
Mahasiswa KKN, yaitu Dusun Pannambungang, Parangloe Lata, 
Maccini Dalle dan Dusun Kaballokang. Penulis tinggal di rumah 
kepala Dusun Maccini Dalle. Rumah sederhana yang masih berwajah 
‘Panggung’. Rumah yang bercorak lama ini dihuni oleh keluarga 
Karaeng Sigollo.  
Menceritakan kesan selama KKN di tempat ini tidak akan 
cukup jika hanya dua atau tiga halaman saja, sebab ada banyak kisah 
yang dapat diceritakan selama dua bulan itu. Namun, salah satu yang 
paling berharga tentu adalah kebersamaan. Baik itu antar mahasiswa 
maupun kebersamaan dengan masyarakat Desa Moncongloe.  
Sambutan hangat dari para masyarakat yang tinggal tak jauh 
dari posko tentu menimbulkan rasa nyaman. Adik-adik, siswa SD, 
santri TK/TPA tak pernah absen menyapa kala kami lewat atau 
berpapasan di pinggir jalan. Senyum ramah warga desa tak pernah 
terlewatkan. Apalagi mengajak berkunjung ke rumahnya hanya 
sekadar bercerita sungguh menyenangkan rasanya.  
Antusias masyarakat untuk hadir dalam beberapa agenda 
kegiatan mahasiswa KKN begitu terlihat. Beberapa warga ikut 
bersama dalam kerja bakti di dusun atau menghadiri seminar-seminar. 
Rasa ingin tahu masyarakat hendaknya patut di apresiasi.  
Tak hanya itu, selama dua bulan kami mengabdi dan belajar 
banyak hal saya punya beberapa alasan untuk mengatakan bahwa 
saya akan menengok kembali meski hanya sekadar singgah. Pertama, 
saya pasti akan merindukan rumah panggung sederhana dengan balai-
balai yang baru saja dibuat di depan rumah. Saya pasti akan 
merindukan dapur Bu Aji tempat kami selalu berbincang sembari 
menyediakan makanan. Ah, saya teringat jadwal memasak yang 
selalu diperdebatkan. Saya akan merindukan Balo, anjing belang-
belang Pak Dusun yang selalu menjadi bahan tertawaan karena 
tingkah lucunya. Saya selalu merindukan suasana malam saat 
nongkrong di depan rumah, di balai-balai, mendengarkan musik, 
senam pinguin atau maumere. Pun, pasti saya akan merindukan 
pemilik rumah yang telah menjadi keluarga baru bagi kami. 
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Di penghujung pengabdian, berat rasanya untuk meninggalkan 
Desa. Orang-orang yang selalu menyapa, cerita dan pengalaman yang 
tak pernah habis hingga waktu yang teramat singkat ini membawa kita 
dalam kerinduan yang nyata. Semoga ini bukan akhir dari pertemuan. 





Terlebih dulu mungkin saya 
akan sedikit meperkenalkan diri dulu, 
Nama saya Annisa biasa disapa 
dengan nisa tapi di posko KKN ini 
saya biasa di sapa bobot oleh teman 
posko saya, saya lahir Ujung Pandang 
9 juni 1995, jurusan saya Ilmu 
Ekonomi Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam itulah tadi perkenalan 
saya. 
Kesan saya pada KKN 
(Kuliah Kerja Nyata) ini di tempatkan 
di Desa Moncongloe Kecamatan 
Manuju Kabupaten Gowa. Bias 
dibilang perjuangan entah hati atau 
tekanan batin pas awal liat daftar 
nama perposko/desa yang dimana tidak ada kenalan atau orang yang 
dikenal sama sekali di posko yang saya tempati. KKN UIN Alauddin 
Makassar Angkatan 55 posko 2 Desa Moncongloe berada pada Dusun 
Maccini Dalle atau biasa teman-teman posko menyebutkannya MCD, 
kami menempati rumah bapak kepala dusun yang telah berbaik hati 
menerimakami disana dengan jumlah 10 orang mahasiswa yang 
berbeda-beda watak dan karakter masing-masing. 
Mendapatkan teman-teman baru yang sudah seperti saudara 
senditi itu rasanya sangat menyenangkan itu akhirnya saya betah 
menjalani program-program kerja yang selama 60 hari atau 2 bulan 
berada di Desa Moncongloe khususnya Dusun Maccini Dalle. Kita 
dapat bersosialisasi dan berinteraksi sesame teman posko dan sesame 
masyarakat sekitar, belajar mengajar dan melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang lainnya adalah pengalaman yangsangat berarti dan 
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tentunya akan menjadi sebuah pembelajaran dan sebuah kenangan 
yang tak bias kami lupakan khususnya saya pribadi. 
Meskipun yang namanya pertemanan itu indah, namun ada 
juga selisih pendapat selama saya ber-KKN, namun itu semua bisa 
teratasi dan membuat kita menjadi semakin dekat sebagai saudara baru. 
Teman-teman yang tidak akan saya lupakan, terima kasih untuk 
pengalaman, kebersamaan kalian selama 2 bulan ini dan terima kasih 
buat orang tua di posko kami yang sangat baik serta anak-anaknya yang 
sangat baik juga terhadap kami khususnya saya pribadi apalagi canda 
tawa, senang, susah yang telah di lalui bersama-sama dengan kalian di 






Perkenalkan nama saya 
Ahmad Humaidy BJ mahasiswa 
jurusan Peradilan fakultas Syariah 
dan Hukum UIN Alauddin 
Makassar lahir di Sengkang 
kabupaten Wajo beberapa puluh 
tahun yang lalu, saya tergabung 
dalam KKN UIN Alauddin 
Makassar angkatan 55 yang 
mendapat lokasi KKN di desa 
Moncongloe Kec. Manuju Kab. 
Gowa bersama dengan teman-
teman posko saya yang ganteng-
ganteng dan cantik-cantik, 
pertama-tama saya ucapkan banyak terima kasih kepada Tuhan yang 
Maha Esa yang telah mempertemukan saya dengan teman-teman dari 
berbagai jurusan serta mempertemukan kami dengan masyarakat desa 
Moncongloe, saya juga tak lupa berterima kasih kepada seluruh jajaran 
pemerintah kab. Gowa khususnya kec. Manuju, dan lebih khusus lagi 
pemerintah desa moncongloe beserta jajarannya yang menerima kami 
dengan senang hati, serta kepala-kepala dusun se-desa moncongloe 




Kesan pertama kami khususnya saya pribadi pas menginjakkan 
kaki di desa moncongloe langsung merasakan ketentraman di dalam 
desa tersebut, penyambutan yang begitu berkeluarga dari keluarga 
bapak kepala dusun, seakan kami sudah lama di tempat itu, padahal 
baru beberapa menit kami sampai di posko tersebut, banyak 
sebenarnya yang tentunya berkesan, terutama ketika datang saat-saat 
seru-seruan pasti dalam satu posko ribut semua, dan kadang juga 
hening semua karena masalah sepeleh, hehehe... Maklum manusia 
biasa tak luput dari kesalahan, jadi wajarlah, cuma masalah yang paling 
fenomenal di tempat kami adalah tiada lain dan tak salah adalah 
jaringan yang kadang putus nyambung yang membuat kami kadang 
seperti cicak nempel di dinding diam-diam merayap datang seekor 
nyamuk HAP lalu ditangkap... Hehehe... Tapi yang paling penting dari 
semua itu, dalam ber-KKN kita dipertemukan dengan orang-orang 
yang berbeda jurusan, berbeda karakter dan awalnya tak saling kenal, 
dan akhirnya dipertemukan disuatu kelompok kecil yang diberi nama 
posko, dalam posko inilah kita bekerja dan berbaur dengan orang baru 
dan hanya melalui perkenalan dan pendekatan yang singkat agar kita 
bisa menyelesaikan pekerjaan dalam waktu 2 bulan, setiap hari selalu 
ada perubahan situasi dan kondisi, namun itulah yang menjadi 
pengalaman dan pembelajaran bagi kami untuk diterapkan disaat 
selesai dari perguruan tinggi nanti.  
Terakhir saya memohon maaf kepada semua pihak, baik 
pemerintah desa dan dusun, terlebih kepada teman-teman poskoku 
yang baik hati semua, bila selama berKKN banyak salah dan 
kekurangan karena saya bukanlah malaikat yang selamanya benar, saya 
hanya manusia biasa yang bisa belajar dari kesalahan dan kekhilafan. 








warahmatullahi wabarakatu, halo 
perkenalkan nama saya nur ima dari 
jurusan pendidikan bahasa inggris, 
fakultas tarbiyah dan keguruan yang 
merupakan anak bungsu dari 10 
bersaudara di posko 2 desa 
moncongloe, kecamatan manuju. 
Berbicara soal Kuliah Kerja Nyata 
atau disingkat KKN yah, awalnya 
saya sangat ragu untuk dapat 
menjalankan KKN selama 2 bulan, 
tapi mau atau tidak mau saya harus 
tetap menjalankan KKN yang 
berbobot 6 SKS.  
Pada saat sebelum berangkat 
kelokasi KKN, saya termasuk lama 
untuk menyiapkan barang-barang apa saja yang perlu di bawa saat 
KKN dan yah, akhirnya barang saya menjadi 3 koper hhehee . Dan 
yang membuat saya takut dan ragu karena kita semua akan 
dipertemukan dengan orang yang sama sekali belum kita kenal 
sebelumnya apalagi harus tinggal seatap selama 2 bulan, tetapi 
Alhamdulillah pada hari pertama kami semua langsung akrab, saling 
mengenal satu sama lain, yah serasa sudah kenal lama.  
Alhamdulillah selama KKN saya mendapatkan banyak 
pengalaman, mulai dari bagaimana agar kita bisa hidup mandiri, 
bagaimana kita dapat bekerjasama atau membangun kekompakan 
untuk mencapai tujuan dan yang paling saya syukuri adalah saya telah 
bertemu dengan keluarga baru, bapak posko kami yang dipanggil 
“tetta” , ibu posko kami yang di panggil  “bu aji”, kak ana, kaki icha, 
kak anto, masyarakat-masyarakat desa monconlgoe yang menyambut 
kami dengan hangat yang telah memberikan masukan ataupun saran-
saran tentang apa yang perlu kita kerjakan.  
Selama KKN tentunya banyak suka dan duka yang telah kami 
lewati, berbagai masalah kami hadapi, timbulnya perselisihan, tetapi 
semua itu merupakan hal yang wajar untuk dihadapi dan pada akhirnya 
kami tetap bersatu dan alhamdulillah kurang lebih 17 program kerja 
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telah kami laksanakan dengan baik.  dan Insyallah kami semua dapat 




Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu kegiatan 
yang sangat tepat bagi mahasiswa. Karena jika dilihat dari segi 
pengertiannya, Kuliah Kerja Nyata ini menyangkut tentang 
Pembelajaran dan Pengabdian Kepada Masyarakat, sehingga mampu 
meningkatkan kemampuan mahasiswa jika diterjunkan pada sebuah 
kondisi masyarakat di suatu daerah. Selain itu pula KKN ini sangat 
menunjang profesi mahasiswa itu sendiri. Sebagai contoh, kegiatan 
belajar mengajar misalnya di sebuah sekolah. Dimana pada kegiatan 
belajar mengajar mahasiswa dapat mengaplikasikan pengetahuannya 
kepada sekolah-sekolah di suatu daerah yang ditempati KKN. 
KKN-UINAM Angkatan ke-
55 membawa berkah tersendiri bagi 
mahasiswa UIN Alauddin Makassar 
pada umumnya. Terkhusus bagi saya 
sendiri atas nama (GALID 
LARAEBI) alias Gheby sebagai 
salah satu peserta KKN-UINAM 
Angkatan ke-55 yang merupakan 
salah satu mahasiswa dari Jurusan 
Fisika pada Fakultas Sains dan 
Teknologi UIN Alauddin Makassar. 
Kegiatan KKN ini berlangsung pada 
tanggal 23 Maret sampai 24 Mei 
2017. Dan diikuti dengan jumlah peserta sebanyak 118 orang 
mahasiswa yang terdiri atas 12 posko pada ketujuh desa yang terdapat 
di kecamatan Manuju. Adapun posko KKN saya yaitu berlokasi di 
Tumbanga, Dusun Maccini Dalle Desa Moncongloe Kecamatan 
Manuju Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. 
Pada Posko ini, kami berjumlah 10 orang peserta KKN yang 
dimana sebagai Koordes atas nama Abdul Rachmansyah Ramli 
(Jurusan Ilmu Komunikasi pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi), 
Sekertaris Nurfadhilah Bahar (Jurusan Jurnalistik pada Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi), Bendahara Annisa (Jurusan Ilmu Ekonomi 
pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam), serta Anggota atas nama 
Galid Laraebi (Jurusan Fisika pada Fakultas Sains dan Teknologi), 
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Fadli (Jurusan Ilmu Perpustakaan pada Fakultas Adab dan 
Humaniora), Ahmad Humaidy (Jurusan Peradilan Agama pada 
Fakultas Syariah dan Hukum), Rahma (Jurusan Jurnalistik pada 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi), Rosdiana (Jurusan Bahasa dan 
Sastra Inggris pada Fakultas Adab dan Humaniora), Nur Ima (Jurusan 
Pendidikan Bahasa Inggris pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan), dan 
Nur Afni Rahman (Jurusan Kimia pada Fakultas Sains dan 
Teknologi) UIN Alauddin Makassar. 
Dalam perjalanannya kami telah mengalami begitu banyak 
pengalaman-pengalaman baru. Misalnya saja kami dipaksa membuka 
wawasan kami dalam hal menggali potensi desa, pengklasifikasian 
masalah dan kebutuhan masyarakat, pemberian solusi dan eksekusi 
akhir yang paling berpotensi dan keberlanjutannya dan dampak yang 
dirasa oleh masyarakat lebih terkena dengan baik. Bahkan tidak sedikit 
pula kita dituntut mampu membuat rencana stategis yang paling 
dibutuhkan oleh masyarakat itu sendiri. Bahkan kita sebagai 
mahasiswa perlu berbaur dengan masyarakat sebagai sarana 
pendekatan kepada masyarakat  secara emosional. Bahkan pula, kita 
dituntut untuk mampu bekerja secara professional sebagai bekal kami 
menghadapi dunia kami yang sesungguhnya dimasa yang akan datang. 
Dalam pelaksanaan Kegiatan KKN ini, ada beberapa kegiatan 
yang telah kami buat menjadi Program Kerja, diantaranya yaitu : 
1. Mengajar TK-TPA. 
2. Mengajar SD Inpres Lata dan MI/MTs Nurul Jihad. 
3. Kerja Bakti / Sabtu Bersih.  
4. Kursus Bahasa Inggris.  
5. Penyuluhan Hukum. 
6. Yasinan (Malam Jumat). 
7. Pembuatan Batas RT dan RK. 
8. Pembuatan Papan Petunjuk Jalan. 
9. Pembenahan Perpustakaan. 
10. Porseni/ Festifal Olahraga Pelajar. 
11. Pengecetan Batas Dusun. 
12. Pemberdayaan Masjid. 
13. Pembuatan Tempat Sampah. 
14. Pengadaan Al-Quran. 
15. Lomba Kebersihan. 
Kegiatan KKN ini sangat berkesan buat saya. Utamanya dalam 
pengelolaan waktu secara efektif dan efisien, sehingga waktu yang 
saya gunakan lebih berkualitas dan membawa manfaat yang lebih besar 
131 
 
juga. Bahkan saya juga merasa bahwa teori yang telah saya dapatkan 
di bangku kuliah jauh lebih bermanfaat, karena telah diterapkan pada 
masyarakat yang kami tempati. Oleh Karena itu, kegiatan ini haruslah 
dianjutkan pada tahun-tahun selanjutnya. Hal inilah merupakan salah 
satu motivasi saya ingin mengikuti KKN ini. 
Dalam pelaksanaan kegiatan KKN UINAM Angkatan ke-55 
ini haruslah dibutuhkan kerjasama yang harus berjalan seimbang. 
Melengkapi satu sama lain. Tidak mudah menyerah dalam 
keterbatasan. Dan senantiasa berdo’a kepada ALLAH SWT sebagai 
Sang Pencipta karena segala sesuatunya telah ditentukan oleh-Nya. 
Bahkan kemampuan yang kita miliki haruslah senatiasa kita upgrade 
untuk menambah nilai dan kepripadian kita. Oleh karena itu, kerja 
keras, kerja cerdas, dan kerja ikhlas senantiasa menjadi pedoman yang 
harus kita pegang untuk bergerak lebih baik lagi kedepanya. 
UcapanTerima kasih kepada Bapak Dr. Sabir Maidin, M.HI 
dan Ibu Dr. Kurniati, M.HI sebagai dosen pembimbing kami pada 
KKN UINAM Angkatan ke-55 tahun 2017 terkhusus di Kecamatan 
Manuju, dan semua pihak dari LP2M sebagai penanggung jawab dari 
kegiatan KKN UINAM. Dan Taklupa pula kepada Bapak 
Saprianto,S.Sos sebagai kepala Dusun Maccini Dalle yang 
telah  meluangkan waktunya mendampingi kami sebagai peserta KKN 
tahun 2017 ini. Kepada Kepala Desa Moncongloe yang 
dengan  kebijakannya telah banyak membantu dan memfasilitasi kami 
sebagai peserta KKN yang sedang melakukan kegiatan di wilayahnya. 
Terkhusus kepada Bapak Maliungang KRG Sigollo dan NY, Kak Icha, 
Kak Anha, Kak Anto dan Kak Bulan yang telah mewadahi kami 
sebagaimana rumah beliau (Maliungang KRG Sigollo sekeluarga) 
yang merupakan posko kami dimana beliau dan keluarganya juga telah 
meluangkan waktunya dalam membantu  kami menyukseskan kegiatan 
KKN kami tersebut  serta masyarakat setempat yang mungkin belum 




Nur Afni Rahman 
Saya KKN selama 2 
bulan di desa Moncongloe, kec. 
Manuju, kab. Gowa, dimana 
didesa ini terbagi atas 2 posko 
KKN, yaitu posko 1 
moncongloe dan posko 2 
moncongloe. Posko 2 
moncongloe merupakan posko 
yang saya tempati, 
dimanamengambil alih 2 dusun 
yaitu dusun Maccini Dalle dan 
dusun Kaballokang. Sementara 
dusun yang saya tinggali yaitu  
dusun Maccini Dalle, 
masyarakat di dusun ini sangat 
antusias menerima kami. Desa 
Maccini Dalle ini dipimpin oleh 
ibu desa yang sangat baik dan ramah begitu pula dengan 
masyarakatnya.   
Posko yang kami tempati merupakan kediaman Kr. Sigolo 
yang memiliki seorang istri dan 3 orang anak, dimana seorang anaknya 
merupakan kepala dusun Maccini Dalle, dan anaknya yang bungsu 
menjabat sebagai bendahara desa. Keluarga ini menerima mahasiswa 
KKN dengan sangat baik. Selain itu teman-teman KKN sesama posko 
juga sangat baik dan ramah.   
Sarana dan prasarana yang ada di Desa ini yaitu, Sekolah Dasar 
dan Sekolah Menengah Pertama  DDI, mesjid, puskesmas, POS polisi 
dan lapangan sepak bola.  
SD Parangloe Lata merupakan sekolah yang memliki 
bangunan-bangunan bagus, serta guru-guru disana juga baik. Hanya 
saja WC yang kurang layak untuk digunakan. Perpustakaan di sekolah 
ini cukup bagus, akan tetapi hanya perlu di perbaiki lagi agar siswa-
siswa di sekolah tersebut nyaman berada lama di dalam perpustakaan. 
Siswa maupun siswi di sekolah menerima kami dengan sangat baik. 
Banyak yang mengharapkan agar mahasiswan KKN mengambil hari 
lebih lama untuk mengajar, karena sesuai jadwal SD Parangloe Lata 
hanya mendapatkan 2 hari mengajar yaitu hari senin dan selasa.  
SD DDI Kaballokang merupakan sekolah yang kurang layak 
digunakan karena ruang kelas yang mestinya hanya dipakai untuk 1 
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kelas dibagi menjadi 2 kelas. Selain itu proses belajar mengajarnya 
yang kurang nyaman dikarenakan cuaca yang panas dan pengap. Perlu 
kiranya pemerintah daerah memperbaiki akses jalan serta merenofasi 
gedung sekolah agar layak ditempati oleh para siswa.Lain halnya 
dengan MTs DDI Kaballokang, walaupun bersampingan dengan 
SDDDI Kaballokang akan tetapi rungan kelasnya sangatlah bagus. Di 
MTs DDI Kaballokang hanya terdapat satu kelas untuk kelas 1 karena 





Kuliah kerja nyata 
(KKN) adalah sebuah wadah 
dimana kita bisa menemukan 
hal-hal baru yang tidak kita 
dapatkan di perkuliahan. Saat 
terjun langsung di lapangan 
kita harus betul-betul 
menyiapkan diri kita dengan 
sebaik-baiknya. Karena 
sangat sulit bagi sebagian 
orang untuk bisa hidup 
ditempat asing dengan orang-
orang yang baru pula. Karena 
hal yang paling sulit yaitu 
menyesuaikan diri dengan 
lingkungan, teman-teman 
baru dan masyarakat sekitar. 
Tapi seiring dengan berjalannya waktu semuanya bisa terlewati dengan 
mudah. Kebersamaan yang kita bangun dalam menyelesaikan semua 
program-program kerja yang di laksanakan membuat kita semua 
belajar banyak hal. Dari semua keluhan-keluhan dan air mata yang 
menetes dan bahkan saling menjatuhkan menyadarkan kita bahwa 
semua yang kita kerjakan jika dikerjakan bersama-sama maka akan 
terasa lebih mudah. 
 Banyak sekali pelajaran yang bisa kita ambil dari KKN ini, 
agar saat kita terjun langsung kedalam dunia kerja setidaknya kita 
sudah tahu bagaimana rasanya bertemu dengan orang-orang baru, 
bagaimana kita bisa membangun hubungan silaturahmi yang baik 
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dengan orang lain. Karena semua orang memiliki karakter yang 
berbeda-beda sehingga tidak semua orang bisa dekat dan berteman 
dengan kita. Dan disinilah tantangannya, bagimana kita membuat diri 
kita bisa menyesuaikan diri dengan orang lain. Karena semua itu akan 
kita dapatkan dalam dunia pekerjaan. 
Dan ada satu hal lagi yang paling membekas yaitu keluarga 
baru. Orang yang baru saja kita kenal bahkan bisa menjadi keluarga 
bagi kita, yang selama ini membantu dan mendukung kita dalam segala 
pekerjaan, yang membuat kita mampu menyelesaikan semua pekerjaan 
dengan mudah, itu Karena dukungan dari mereka. Terima kasih Karena 
selalu mendukung kami meskipun kami belum bisa memberikan apa-






KKN UIN ALAUDDIN 
MAKASSAR di mulai tanggal 23 
maret lebih dari 100 orang 
mahasiswa dari berbagai jurusan di 
uin alauddin makassar, kegiatan 
yang kami lakukan dalam KKN ini 
sangatlah berbeda dari segi 
kinerja. 
 Pada KKN ini, saya di 
tempatkan di desa moncongloe, 
kecamatan manuju, kabupaten 
gowa. Dimana teman posko saya 
berjumlah 10 orang 4 laki-laki dan 
6 perempuan yaitu anca, galid, 
ahmad, fadli, dila, ima, nisa, ana, 
rahma dan nuni selama KKN 
berlangsung ada 16 program kerja 
yang akan kami laksanakan ……………… 
KESAN 
 Banyak kesan yang saya dapatkan selama kkn, mulai dari 
kedatangan kami yang di sambut dengan antusias oleh warga 
kecamatan manuju sampai penarikan kami. 
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 Saya akan bercerita sedikit tentang pengalaman yang saya 
dapatkan selama KKN.  Saya adalah peserta KKN UIN ALAUDDIN 
MAKASSAR  bagi saya KKN adalah salah satu cara melatih 
keterampilan bersosialisasi dengan lingkungan baru. Kita di tuntut 
untuk cepat belajar lalu beradaptasi, dalam waktu yang sangat singkat, 
kita harus sudah bias di terima baik oleh masyrakat. Ini bukan hal yang 
mudah sebab tidak sedikit masyarakat yang susah menerima menerima 
hal-hal yang baru. Perlu strategi dan pendekatan yang khusus! Belum 
lagi kita harus dihadapkan pada beberapa dari mereka beranggapan 
mahasiswa adalah orang yang serba bisa. 
 Belajar yang di maksud di sini tentu saja berbeda dengan 
proses belajar mengajar di kampus. Di desa-desa KKN, kita belajar 
mengenai budaya dan adat setempat kemudian menyesuaikan diri 
dengannya. Kita belajar bagaimana cara menerima dan menolak 
tawaran dengan halus. Kita belajar belajar mengomunikasikan bahasa 
ilmiah ked lam bahasa sehari-hari agar mudah di pahami. Kita belajar 
bagaimana mengatur waktu  agar rencana bias berjalan optimal, 
mengadakan agenda yang di rasakan manfaatnya oleh masyarakat, 
mengurus anak-anak yang selalu antusias dan sebagainya Singkatnya 
kita belajar menjadi masyarakat setempat. Memang KKN bukanlah 
satu-satunya ajang melatih keterampilan social. Bagi mahasisa aktivis  
ada banyak kegiatan lain seperti baksos ( bakti social ) kunjungan ke 
sekolah dan sebagainya. Dan ucapan terima kasih yang tak hentinya 
saya ucapakan kepada tuan rumah yang menerima kami dengan baik 
dan menjaga kami seperti anak sendiri. 
PESAN 
 Pesan saya kepada masyarakat di desa moncongloe, 
terima kasih atas jamuannya selama 2 bulan. jujur kami banyak belajar 
di desa ini dari segi budaya dan adat istiadat jadi kami berharap jangan 
lupakan kami. Kami juga meminta maaf jika kami punya salah baik di 
sengaja maupun tidak di sengaja…… KKN angkatan 55 memang 
sudah penarikan tetapi kenangan yang di tinggalakan sangatlah 







KKN (Kuliah kerja 
nyata) masa inilah yang dilewati 
mahasiswa dalam 
mengaplikasikan ilmunya kepada 
masyarakat. Kuranglebih 60 hari 
ditempatkan didusun Maccini 
Dalle, Desa Moncongloe, Kec. 
Manuju sebagai lokasi KKN bagi 
kami mahasiswa KKN UINAM 
angk. 55, awalnya ini bukanlah 
sesuatu yang gampang kami lalui 
karenaakan menjadi panutan bagi 
masyarakat. 
Untukitu, sebelum 
adanya program kerja terlebih 
dahulu kami mengakrabkan diri 
kepada masyarakat sebari 
observasi untuk persiapan proker seperti yang dibutuhkan masyarakat 
yang ada diDusun Maccini Dalle dan Dusun Kaballokang kedua dusun 
inilah yang menjadi ranah bagi kami menjalankan proker. Setelah 
proker terbentuk, kami yang jumlahnya 10 orang dalam satu posko dari 
jurusan yang berbeda berjalan beriringan menyelesaikan proker-proker 
dalam waktu dua bulan. 
Selain itu, suksesnya kegiatan-kegiatan kami dilokasi KKN 
juga tidak lepas dari campur tangan dari tokoh masyarakat yang ada 
diDesa Mongcongloe tersebut,  berkat sambutan hangat serta keaktivan 
mereka dalam mengikuti, serta membantu kami dalam menyukseskan 
kegiatan-kegiatan kami sehingga kami tidak merasa ada kendala.  
Selama berada dilokasi KKN kami sangat-sangat bersyukur, 
keariban masyarakatnya yang sangat menyatuh dengan kami. Serta 
dipertemukan keluarga baru yang sudah kami anggap sebagai orang tua 
kedua, rumahnya akan menjadi tempat pulang bagi kami bernostalgia 
mengenang masa ber-KKN. Terima kasih sudah menerima segala 
kekurangan yang kami miliki, jangan lupakan kami.  
Untuk teman KKN, terima kasih sudah menjadi saudara selama 
dua bulan ditempat KKN, jangan pernah memutuskan talisilaturahmi 
kita. Kenangan yang pahit lupakan saja, cukup mengingat saat kita 
tertawa dan ketika kita lagi bahagia-bahagianya. 

